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ABSTRAK 
 

Badiatullutfiyah, (2023): Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 

Riau 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan pendekatan 

pembelajaran partisipatif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experimental 

design  dan desain penelitian yang digunakan nonequivalent control group design. 

Populasi  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang mengikuti pelajaran 

Aqidah Akhlak di MA Ummatan Wasathan PTR yang berjumlah 45 orang. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 45 terbagi dari dua 

kelas yaitu 25 siswa kelas XI MIA sebagai Eksperimen dan 20 siswa kelas XI IIS 

sebagai kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, 

tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Independent Sample T-

Test. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa antara penerapan pendekatan pembelajaran partisipatif dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MA Ummatan Wasathan 

PTR. Dibuktikan dengan nilai thitung = 3,006 lebih besar dari ttabel = 2,017 pada 

taraf signifikansi 5%  dan perhitungan nilai sig (2-tailed) < α (0,004 < 0.05). Hal 

ini berarti bahwa ada pengaruh signifikan penerapan pendekatan pembelajaran 

partisipatif pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MA Ummatan Wasathan PTR. 

Hasil mean skor kelas eksperimen 86,24 lebih tinggi dari kelas kontrol 80,40. 

 

Kata Kunci:  Pendekatan Pembelajaran Partisipatif, Hasil Belajar, Aqidah 

Akhlak 
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ABSTRACT 
 

Badiatullutfiyah, (2023): The Influence of Implementing a Participatory 

Learning Approach on Student Learning 

Outcomes in the Aqidah Akhlak Subject at 

Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Islamic 

Boarding School Technology Riau 

 

This research aims to examine the effect of using a participatory learning 

approach on student learning outcomes in the Aqidah Akhlak subject at Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. This type of research is 

quantitative research with a quasi experimental design method and the research 

design used is nonequivalent control group design. The population of this study 

was all class XI students who took Aqidah Akhlak lessons at MA Ummatan 

Wasathan PTR, totaling 45 people. The sample for this research was 45 class XI 

students divided into two classes, namely 25 class XI MIA students as 

experiments and 20 class XI IIS students as controls. This research data collection 

technique uses observation, tests, and documentation. The data analysis technique 

uses Independent Sample T-Test. Based on the results of data analysis, it can be 

concluded that there are differences in student learning outcomes between the 

application of the participatory learning approach and the lecture method in the 

Aqidah Akhlak subject at MA Ummatan Wasathan PTR. This is proven by the 

value of tcount = 3.006 which is greater than ttable = 2.017 at the 5% significance 

level and the calculated sig (2-tailed) value < α (0.004 < 0.05). This means that 

there is a significant influence of implementing a participatory learning approach 

on the Aqidah Akhlak subject at MA Ummatan Wasathan PTR. The mean score 

for the experimental class was 86.24, higher than the control class, 80.40. 

 

Keywords:  Participatory Learning Approach, Learning Outcomes, Aqidah 

Akhlak 
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 ملخص
 

تأثير تطبيق منهج التعلم التشاركي على مخرجات تعلم   (:0202بديعة اللطفية، )
الأخلاق بالمدرسة العالية الأمة الطلاب في مادة عقيدة 

 واسطان الإسلامية الداخلية التكنولوجية رياو
 

تل م نعائج م العشاركي ع ى ق تببق  موذج  العل يرأثتيهدف هذا البحث إلى دراسة 
 اعكنذلذجقال الأخلاق في مدرسة أمة وسبا الثانذية الإسلامقة بملهدو لققدة الالبلاب في مادة 

وتصمقم البحث  ،تصمقم شبه تجريبيبريقة البحث هذ بحث كمي برياو. هذا النذع من 
جمقع طلاب الصف  هذا البحثالمسعخدم هذ تصمقم مجمذعة ضاببة غير معكافئة. مجعمع 

الأخلاق في مدرسة أمة وسبا الثانذية الإسلامقة و لققدة المادة تل مذا الحادي عشر الذين 
طالبًا من طلاب الصف  78قنة هذا البحث شخصًا. ع 78رياو، بإجمالي  اعكنذلذجقال بملهد

ل ل ذم الببقلقة طالبًا من طلاب الصف الحادي عشر  58ين، فالحادي عشر مقسمين إلى ص
ل دراسات الاجعماعقة  طالبًا من طلاب الصف الحادي عشر  52ووالرياضقات كصف تجريبي 

 . تسعخدم قثذ ع. تسعخدم تقنقة جمع بقانات البحث الملاحظة والاخعبار والصف ضابطك
ل لقنة المسعق ة. وبناء ع ى نعائج تح قل البقانات يمكن اسعنعا  ت تقنقة تح قل البقانات اخعبار 

م العشاركي وطريقة المحاضرة قأن هناك اخعلافات في نعائج تل م البلاب بين تببق  موذج  العل 
رياو. يعم  اعكنذلذجقال دخلاق في مدرسة أمة وسبا الثانذية الإسلامقة بملهوالألققدة الفي مادة 

جدول ت=  والتي تكذن أكبر من 6.229حساب ت=  إثبات جلك من خلال ققمة
(. 2.28>  2.227)الذيل( > ألفا  5أهمقة )% وققمة 8عند مسعذى الأهمقة  :.5.2

خلاق في والألققدة الم العشاركي ع ى مادة قعببق  موذج  العل الكبير   اوهذا يلني أن هناك تأثير 
درجاتالصف رياو. وكان معذسط  اعكنذلذجقال مة وسبا الثانذية الإسلامقة بملهدمدرسة أ
 .2.72; ،وهذ أع ىمنالصف الضابط9.57; العجريبي

 الكلمات المفتاحية: منهج التعلم التشاركي، مخرجات التعلم، العقيدة الأخلاقية
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendekatan adalah proses, perbuatan dan cara mendekati, suatu sikap 

atau pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau 

seperangkat asumsi yang saling berkaitan. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pendekatan 

pembelajaran adalah cara pandang guru yang digunakan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif sekaligus sebagai usaha untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran partisipatif adalah model pembelajaran dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Menurut peneliti, pembelajaran partisipatif merupakan 

pembelajaran yang dalam prosesnya memfokuskan pada keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

partisipatif berarti mengikutsertakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau 

pengambilan bagian dari sesuatu yang harus dilakukan oleh pelakunya.  

Guru berperan aktif dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara 

nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, dapat menjaga kelas tetap 
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kondusif dan fasilitas yang sudah disediakan oleh pihak sekolah dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru 

mengarahkan peserta didik dalam belajar dengan segala sesuatu yang dapat 

membuat peserta didik lebih mengerti dan paham terhadap pembelajaran yang 

telah disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut peneliti model pembelajaran partisipatif mempunyai langkah-langkah 

yang simpel sehingga mudah untuk diterapkan oleh guru pemula maupun 

calon guru yang akan datang, yang di mana guru memberikan arahan terhadap 

pembelajaran yang akan dipelajari dan peserta didik yang terlibat di dalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Penelitian ini terdapat interaksi antara guru dan peserta didik, yang di 

mana peserta didik ikut serta atau aktif dalam menanggapi pembelajaran. 

Keberhasilan yang dicapai dalam proses pembelajaran ketika peserta didik 

mampu atau tidak menyerap ilmu pengetahuan yang sudah diajarkan oleh 

guru. 

Sebagai alternatif pembelajaran, peneliti ingin mengembangkan 

pendekatan pembelajaran partisipatif kepada peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya dengan 

melibatkan peserta didik dalam belajar. Melalui pendekatan pembelajaran 

partisipatif ini peserta didik tidak hanya mendengarkan guru berbicara di 

depan kelas saja, tetapi ikut menyampaikan pendapat atau ide yang ingin 

mereka sampaikan, sehingga peserta didik yang awalnya tidak mau berpikir 

menjadi mau berpikir. Dan hasil belajar yang belum ada kemajuan bisa 

dicapai dengan adanya pendekatan pembelajaran partisipatif. 
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Menurut Hamdani bahwa hakekat hasil belajar adalah suatu perubahan 

pada individu yang belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu untuk 

belajar.
1
 menurut Oemar Hamalik bahwa belajar menunjukkan kepada prestasi 

belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 

perubahan tingkah laku siswa.
2
  

Pembelajaran partisipasi merupakan keikutsertaan, peran, serta 

penggabungan diri dalam proses pembelajaran. Partisipasi sangat diperlukan 

dalam kerja kelompok. Partisipasi dapat diartikan sebagai suatu keterlibatan 

siswa dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau dalam melaksanakan 

tugas yang sudah ditentukan dengan adanya kesadaran diri untuk 

berpartisipasi dalam proses belajar membuahkan hasil yang baik selain itu 

juga, partisipasi belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3
 

partisipasi yang dimaksud adalah partisipasi peserta didik berupa 

tingkah laku siswa secara nyata dalam kegiatan belajar mengajar yang 

merupakan suatu keterlibatan fisik, mental dan emosional siswa sehingga 

mendorong mereka untuk memberikan kontribusi dan tanggung jawab 

terhadap pencapaian tujuan, yaitu tercapainya prestasi belajar yang 

memuaskan. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu keterlibatan 

atau partisipasi yang tinggi dari siswa dalam pembelajaran. Hasil 

pembelajaran peserta didik dapat meningkat yang dibuktikan secara kognitif 

                                                           
1
 Hamdani, Pendekatan Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 12 

2
 Oemar Hamalik, Media Pembelajaran, (Jakarta: Sinar Baru, 2001), h. 159 

3
 Eka Juniyarti, "Hubungan Partisipasi Siswa Dengan Hasil Belajar fisika Siswa di SMP 

Negeri 1 Suwawa", (Skripsi, Universitas Negeri Gorontalo, 2015), h. 2 
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dengan meningkatnya nilai yang diperoleh dari hasil tes atau hasil 

pembelajaran baik secara individu, berpasangan, maupun kelompok jika 

dibanding dengan capaian nilai sebelumnya. Dari penjelasan tersebut 

diperkirakan terdapat hubungan yang kuat antara Partisipasi siswa dengan 

hasil belajar.
4
 

Menurut sudjana, kegiatan pembelajaran partisipatif dapat dilakukan 

melalui beberapa teknik yang dapat dijadikan sebagai petunjuk atau cara untuk 

membantu pendidik dan peserta didik didalam proses belajar mengajar.5 

Dengan keterlibatan peserta didik dalam belajar, dapat mendorong mereka 

untuk mengeluarkan ide-ide dan menyampaikan pendapat mereka sendiri 

tentang materi yang diajarkan. 

Model pembelajaran partisipatif ini dapat diterapkan pada Mata 

pelajaran Aqidah Akhlak, seperti: Ilmu Kalam, Aliran dan Tokoh-tokoh Ilmu 

Kalam, Menghindari Perilaku Dosa Besar, Adab Berpakaian, Berhias, 

Perjalanan, serta Bertamu dan Menerima Tamu, Kisah Keteladanan Fatimah 

Az-Zahra dan Uwais Al-Qarni. Tetapi pada penelitian ini hanya beberapa 

materi yang diambil untuk diterapkan pada kelas Aqidah Akhlak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak yaitu Ustad Alhadar Kurdi, M. Pd.I di Madrasah Aliyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Menjelaskan bahwa dalam proses 

                                                           
4
 Abdul Majid, dkk, Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Partisipasi Siswa Dengan 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika (Survey pada Siswa Kelas VIII di MTs Attaqwa 

Cicurug Sukabumi), Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 4. No. 2 Tahun 2015, h. 5 
5
 Sudjana, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production, 

2005), h. 67 
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pembelajaran Aqidah Akhlak yang dilaksanakan diketahui nilai hasil belajar 

peserta didik masih tergolong rendah atau di bawah standar, selama ini 

pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher center), akibatnya yaitu 

keaktifan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran kurang 

maksimal, peserta didik hanya menerima informasi dari guru. Melihat dari 

gejala-gejala yang ditemukan pada saat proses belajar mengajar, yaitu: 

1. Masih ada siswa yang tidak memahami materi mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. 

2. Masih ada siswa yang tidak ikut terlibat dalam proses pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

3. Masih ada siswa yang tidak dapat mengeluarkan pendapat sendiri dalam 

proses pembelajaran Aqidah Akhlak. 

4. Masih ada siswa yang nilainya belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan 

minimal) yaitu 75 dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Berdasarkan dari penjelasan yang disampaikan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: "Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau". 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pendekatan Pembelajaran Partisipatif  

pembelajaran partisipatif merupakan pembelajaran yang dalam 

prosesnya memfokuskan pada keterlibatan peserta didik dalam 
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pembelajaran. Keterlibatan peserta didik ini memberi makna bahwa 

kegiatan pembelajaran dilakukan bersama dalam kelompok bukan pada 

dominasi guru dalam penyampaian materi pelajaran.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kemampuan yang 

dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dan 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

3. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  

Mata Pelajaran Akidah Akhlak merupakan cabang dari Pendidikan 

Agama Islam, yaitu suatu mata pelajaran yang harus direalisasikan dalam 

bentuk tingkah laku atau perbuatan yang harmonis pada siswa, sebab 

pelajaran Akidah Akhlak harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang tersebut maka identifikasi 

masalahnya sebagai berikut:  

a. Pelaksanaan pendekatan pembelajaran partisipatif pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau 
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d. Pengaruh pendekatan pembelajaran partisipatif terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

e. Perbedaan hasil belajar siswa antara pendekatan pembelajaran 

partisipatif dengan metode ceramah pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 

Riau 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 

membatasi masalah dan memfokuskan pada: "Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau" 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penilitian ini: apakah ada Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk 

menguji pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Partisipatif 
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi wawasan 

pemikiran dan pengetahuan mengenai pengaruh penerapan pendekatan 

pembelajaran Partisipatif terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana 

yang baru dalam pembelajaran Aqidah Akhlak sehingga kelas lebih 

aktif dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Bagi guru, penelitian ini dapat menambah penguasaan materi dan 

pengalaman tentang menggunakan pendekatan pembelajaran 

Partisipatif yang efektif untuk peningkatan nilai siswa. 

3) Bagi Sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai khazanah 

referensi dipustakaan serta bahan pertimbangan peningkatan mutu 

pembelajaran Aqidah Akhlak di masa mendatang. 

4) Bagi peneliti, penelitian ini dapat mengetahui kualitas peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

Partisipatif pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

 



 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pendekatan Pembelajaran 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari 

sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Menurut Sanjaya pendekatan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 

kita tehadap proses pembelajaran.
6
 Menurut Sagala pendekatan 

pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan 

siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan 

instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran sebagai penjelas untuk 

mempermudah guru memberikan pelajaran agar siswa lebih mudah 

dalam memahami materi ajar yang disampaikan guru dengan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan.
7
 

Menurut Pribadi menyatakan pendekatan pembelajaran dapat 

diartikan juga sebagai prosedur yang digunakan guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.
8
 Dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas 

guru dalam memilih kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien dan 

menyenangkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                           
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 127 
7
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 68 

8
 Benny Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), h. 27 
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2. Pembelajaran Partisipatif  

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Partisipatif  

Pembelajaran Partisipatif (Participative Teaching and 

Learning) merupakan model pembelajaran dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Pembelajaran partisipatif pada intinya dapat diartikan 

sebagai upaya pendidik untuk mengikut sertakan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu dalam tahap perencanaan program, pelaksanaan 

program dan penilaian program. Kata Partisipatif berasal dari kata 

partisipasi yaitu terlibatnya seseorang atau beberapa orang dalam suatu 

kegiatan.9 

Kegiatan belajar partisipatif dapat diartikan sebagai upaya 

sumber belajar untuk mengikut sertakan warga belajar dalam kegiatan 

pembelajaran.10 Dan yang dimaksud dengan pembelajaran partisipatif 

adalah model pembelajaran dengan melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam perencanaan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.
11

 

Menurut Mulyasa Partisipasi siswa dalam pembelajaran sering 

juga diartikan sebagai keterlibatan siswa dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar peserta didik terdorong 

untuk berpartisipasi aktif dan efisien dalam belajar diperlukan 

beberapa faktor, yaitu: harus memilikinya motivasi, alasan dan tujuan 

                                                           
9
 Meilani dan Yusak, Pentingnya Strategi Pembelajaran Participative Teaching And 

Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Di Sekolah Tinggi Teologi Duta Panisal 

Jember, Jurnal Pendidikan Agama Kristen, Vol.5, No.1, Januari 2023, h. 175 
10

 Sariah, Kegiatan Belajar Partisipatif, Jurnal Pemikiran Islam; Vol.37, No.1; Januari- 

Juni 2012, h. 46 
11

 Sudjana, Op.Cit., h. 10 
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belajar yang jelas dan dibantu oleh guru mereka, harus ada tujuan 

pembelajaran yang jelas, peserta didik akan belajar secara efektif 

karena mereka memiliki gambaran umum tentang topik yang dipelajari 

tujuan pembelajaran yang jelas beserta jadwal pencapaiannya juga 

dapat berfungsi sebagai sebuah rencana yang harus dilaksanakan oleh 

peserta didik, peserta didik memerlukan umpan balik selama proses 

pembelajaran untuk mengetahui perkembangan keberhasilan yang 

telah dicapainya, apa yang dipelajarinya harus memiliki relevansi 

dengan kebutuhan mereka, dan peserta didik memerlukan dorongan 

agar mampu menerapkan.
12

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran partisipatif 

menekankan pada proses pembelajaran, dimana kegiatan belajar dalam 

pelatihan dibangun atas dasar partisipasi aktif yang efektif 

mengikutsertakan siswa dalam semua aspek kegiatan, melalui dari 

kegiatan merencanakan, melaksanakan, sampai pada saat menilai 

kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap-tahap Pendekatan Pembelajaran Partisipatif 

Menurut Sudjana, kegiatan pembelajaran partisipatif dapat 

dilakukan melalui enam tahapan kegiatan berurutan yang terdiri dari: 

1) Tahap Pembinaan Keakraban 

Tahap pembinaan ini bertujuan untuk mengkondisikan para 

peserta didik agar mereka siap melakukan kegiatan pembelajaran 

partisipatif. Para peserta didik perlu saling mengenal antara yang 

                                                           
12

 E. Mulyasa, Panduan Pembelajaran Kuikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2009),  h. 241 
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satu dengan yang lainnya. Kegiatan saling mengenal merupakan 

prasyarat untuk tumbuhnya keakraban antar peserta didik dan antar 

peserta didik dengan pendidik. Terbinanya suasana yang akrab ini 

amat penting untuk mengembangkan sifat terbuka dalam kegiatan 

belajar, saling mempercayai dan saling menghargai diantara 

peserta didik. Upaya ini didasarkan atas asumsi bahwa peserta 

didik tidak dapat berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran apabila ia tidak mengenal peserta didik lainnya 

secara akrab. 

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat melibatkan peserta 

didik dalam pembinaan keakraban antara lain adalah dial, Triad, 

pengajuan harapan, kartu sejoli pembentukan tim, dan penyusunan 

pecahan bujur sangkar (Broken Square). 

2) Tahap Mengidentifikasi Kebutuhan, Sumber dan Kemungkinan 

Hambatan 

Pada tahap ini pendidik melibatkan peserta didik untuk 

mengenali, menyatakan, dan merumuskan kebutuhan belajar, 

sumber-sumber yang tersedia dan hambatan yang mungkin 

dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Tahap identifikasi 

kebutuhan ini bertujuan antara lain untuk memotivasi peserta didik 

agar kegiatan belajar itu dirasakan menjadi milik peserta didik. 

Peserta didik mengenali dan menyatakan pula sumber-

sumber belajar yang terdapat dalam lingkungan yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar. sumber-sumber 

inilah yang merupakan faktor pendorong kegiatan pembelajaran. 
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Hambatan dapat dikelompokkan berdasarkan komponen kegiatan 

pembelajaran, proses, dan hasil, atau berdasarkan factor yang di 

luar sistem pembelajaran seperti peristiwa perubahan kebijakan, 

dan perubahan lain di luar lingkungan lembaga penyelenggara 

pendidikan. 

Cara mengidentifikasi ketiga hal tersebut di atas dapat 

dilakukan secara perorangan dan atau kelompok. Secara 

perorangan siswa mengekspresikan pendapat masing-masing 

secara langsung. Pendidik membantu siswa dalam menyusun 

kebutuhan belajar, sumber, dan kemungkinan hambatan. 

Sedangkan secara kelompok, para peserta didik mendiskusikan 

ketiga hal tersebut di atas sehingga hasil diskusi itu menjadi 

kesepakatan kelompok, teknik-teknik pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam tahap identifikasi kebutuhan, sumber-sumber, 

dan kemungkinan hambatan antara lain adalah: sadap pendapat 

(Brain Storming), diskusi kelompok, nominal group process, 

lembaran isian kebutuhan, dan wawancara. 

3) Tahap Perumusan Tujuan Belajar 

Kegiatan dalam tahap ini ditandai oleh keikutsertaan 

peserta didik dalam menentukan dan merumuskan tujuan belajar 

yang ingin mereka capai melalui kegiatan pembelajaran. Tujuan 

belajar disusun dan dirumuskan bersama oleh peserta didik dengan 

bantuan atau bimbingan pendidik, berdasarkan kebutuhan belajar, 

sumber-sumber yang tersedia, dan kemungkinan hambatan 
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sebagaimana telah dikemukakan dalam tahap kedua. Sebagaimana 

halnya dalam identifikasi kebutuhan belajar, perumusan tujuan 

belajar ini dilakukan untuk motivasi peserta didik. 

Tujuan belajar berfungsi pula sebagai pengarah kegiatan 

belajar dan sebagai tolak ukur efektivitas pencapaian hasil kegiatan 

belajar, bahwa dengan adanya tujuan belajar maka peserta didik 

dapat mengetahui dan merasakan telah sejauh mana tingkat 

perubahan tingkah laku, sebagaimana dirumuskan dalam tujuan 

belajar, yang telah mereka capai melalui kegiatan pembelajaran. 

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

tahap ini adalah diskusi kelompok, nominal group process, Delphi, 

sadap pendapat, analisis tugas, pilihan cepat (Q-sort), dan lain 

sebagainya. 

4) Tahap Penyusunan Program Kegiatan Pembelajaran 

Untuk mencapai tujuan belajar yang telah diterapkan, 

peserta didik dilibatkan dalam kegiatan penyusunan program 

kegiatan pembelajaran. Tujuan yang terkandung dalam tahap 

kegiatan ini adalah supaya peserta didik dapat memiliki 

pengalaman bersama dalam menyatakan, memilih, menyusun, dan 

menetapkan program kegiatan pembelajaran yang akan mereka 

tempuh. Melalui tahap kegiatan ini para peserta didik dapat 

menganalisis dan menetapkan program kegiatan pembelajaran 

yang dipandang cocok dengan kebutuhan belajar mereka. 
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Program kegiatan belajar mencakup komponen program 

kegiatan belajar dari proses pelaksanaan program. Komponen 

program meliputi bahan atau materi pembelajaran, metode dan 

teknik, fasilitas dan sarana pembelajaran, waktu pembelajaran, dan 

daya dukung lainnya. Proses pelaksanaan program menyangkut 

serangkaian kegiatan atau langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dan pendidik dalam mengimplementasikan 

program kegiatan belajar. Dengan demikian program kegiatan 

belajar ini terdiri atas komponen-komponen yang saling berkaitan 

antara yang satu dengan yang lainnya dan memuat langkah-

langkah untuk melaksanakannya. 

Penyusunan program kegiatan belajar dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknik pembelajaran sebagai berikut: diskusi 

kelompok, analisis tugas, model tingkah laku, dan simulasi. 

5) Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran ditandai dengan 

melibatkan siswa dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran. 

Keterlibatan siswa berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 

mereka dalam pelaksanaan program kegiatan pembelajaran. Tugas 

peserta didik adalah belajar sedangkan tanggung jawabnya 

mencakup keterlibatan mereka dalam upaya membina dan 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang telah disepakati dan 

ditetapkan bersama pada saat penyusunan program. 
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  para peserta didik yang 

dibantu oleh pendidik, melibatkan diri dalam proses pembelajaran. 

Proses ini mencakup kegiatan untuk menyiapkan fasilitas dan alat 

bantu pembelajaran, menerima informasi tentang materi atau bahan 

belajar, prosedur pembelajaran, saling tukar pengalaman dan 

pendapat, dalam membahas materi atau memecahkan masalah yang 

dihadapi bersama peserta didik yang dibantu oleh pendidik dapat 

melibatkan diri untuk mengembangkan atau memodifikasi kegiatan 

pembelajaran apabila kegiatan itu menuntut adanya upaya 

pengembangan atau modifikasi program pembelajaran yang erat 

kaitannya dengan hasil evaluasi program pembelajaran. 

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut mencakup: jawaban 

terinci (Itemized response), cawan ikan (Fish bowl), diskusi, 

analisis masalah kritis, situasi hipotesis, studi kasus, kunjungan 

studi, simulasi, bermain peran, dan lain sebagainya. 

6) Tahap Penilaian Proses, Hasil, dan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran pada tahap ini ditandai dengan 

keterlibatan peserta didik dalam penilaian program kegiatan 

pembelajaran. Penilaian merupakan upaya mengumpulkan, 

mengolah, dan menyajikan data atau informasi tentang program 

kegiatan pembelajaran sebagai masukan untuk pengambilan 

keputusan. Aspek kinerja yang dinilai adalah proses, hasil, dan 
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pengaruh kegiatan pembelajaran. Penilaian terhadap proses 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Penilaian ini mencakup perubahan perilaku yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan atau nilai yang telah 

diperoleh peserta didik atau lulusan melalui kegiatan pembelajaran. 

 Sedangkan penilaian terhadap pengaruh adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hasil belajar mempunyai dampak terhadap 

perikehidupan peserta didik. Pengaruh ini berkaitan dengan 

peningkatan taraf hidup peserta didik seperti dalam kehidupan 

sosial ekonomi, penerapan perangkat pembelajaran di lingkungan 

kerja, upaya mengajar orang lain dan partisipasinya dalam 

pengembangan masyarakat atau dalam lingkungannya. 

Teknik-teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

tahap penilaian ini antara lain: jawaban terinci (Itemized 

responses), angket, wawancara, lembar pendapat (Oppinionaire), 

cawan ikan, diskusi, dan lain sebagainya. 

Keenam tahapan pembelajaran sebagaimana dikemukakan 

di atas telah disinggung tentang beberapa teknik pembelajaran 

yang dijadikan contoh yang dapat digunakan dalam setiap tahapan 

pembelajaran.
13

  

                                                           
13

 Sudjana, Op.Cit., h. 57-60 
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c. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam Pendekatan 

Pembelajaran Partisipatif 

1) Faktor Manusia 

Faktor manusia yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 

teknik pembelajaran partisipatif adalah peserta didik, tenaga lain 

yang terkait, dan masyarakat. Siswa mempunyai ciri khasnya 

masing-masing, yaitu dari ciri internal dan eksternal. Karakteristik 

peserta didik perlu dipahami oleh pendidik. Kemp (1985) 

mengemukakan bahwa karakteristik peserta didik mencakup 

karakteristik akademik, pribadi dan sosial. Ciri-ciri lain yang perlu 

diperhatikan adalah pekerjaan, motivasi belajar, dan kebiasaan 

belajar. 

2) Faktor Tujuan Belajar 

Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan dan penggunaan 

teknik pembelajaran adalah tujuan belajar. Apabila dikaitkan 

dengan belajar sebagai proses dan sebagai hasil, tujuan belajar erat 

hubungannya dengan penggunaan tipe-tipe kegiatan belajar. 

Sebagaimana dikemukakan dalam buku “strategi pembelajaran” 

tipe-tipe kegiatan belajar itu terdiri antara lain atas tipe kegiatan 

belajar keterampilan, tipe kegiatan belajar pengetahuan, tipe 

kegiatan belajar sikap, dan tipe kegiatan belajar pemecahan 

masalah. 
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3) Faktor Bahan Belajar 

Bahan belajar atau materi pelajaran akan mempengaruhi 

pertimbangan pendidik atau penyelenggara program pendidikan 

dalam memilih dan menetapkan teknik pembelajaran yang cocok 

untuk digunakan. Teknik pembelajaran yang digunakan untuk 

mempelajari bahan belajar khusus atau terbatas akan berbeda 

dengan teknik pembelajaran yang digunakan untuk mempelajari 

bahan belajar yang bersifat umum. 

4) Faktor Waktu dan Fasilitas Belajar 

Waktu dan Fasilitas belajar akan mempengaruhi 

Penggunaan teknik pembelajaran. Waktu mengacu pada lamanya 

kegiatan pembelajaran dan kapan kegiatan itu dilangsungkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang dilangsungkan dalam waktu 

singkat tidak mungkin digunakan teknik pembelajaran yang 

membutuhkan waktu relative lama.  

Misalnya, apabila kegiatan pembelajaran itu dirancang 

selama lima belas menit maka hampir tidak realistis bagi pendidik 

untuk menggunakan teknik studi kasus atau teknik simulasi yang 

memerlukan waktu satu jam atau lebih. Singkatnya, teknik 

pembelajaran itu dipilih dan diterapkan sesuai dengan waktu yang 

tersedia atau yang dapat disediakan untuk kegiatan pembelajaran. 
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5) Faktor Sarana Belajar 

Sarana belajar yang tersedia juga mempengaruhi upaya 

memilih dan menggunakan teknik pembelajaran. Kemudahan 

untuk memperoleh sarana belajar perlu diperhatikan dalam 

menentukan teknik pembelajaran. Sarana belajar itu dapat berupa 

alat-alat bantu terdiri atas proyektor lintas kepala (overhead 

projector), proyektor slide atau film, rekaman kaset video, pesawat 

radio, pesawat televisi, papan tulis, mesin stensil, computer, 

internet, dan lain sebagainya.
14

 

d. Prinsip-prinsip Pendekatan Pembelajaran Partisipatif 

1) Berdasarkan Kebutuhan Belajar (Learning Needs Based) 

Warga belajar akan belajar secara efektif dalam proses 

pembelajaran apabila semua komponen program belajar dapat 

membantu warga belajar untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam 

hal ini adalah kebutuhan sebagai tutor sesuai dengan tugas dan 

fungsinya yang sekaligus sebagai fasilitator. 

2) Berorientasi pada Tujuan Kegiatan Pembelajaran (Learning 

Goals And Objectives Oriented) 

Kegiatan pembelajaran partisipatif, direncanakan dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diprogramkan. Jadi dalam setiap proses kegiatan belajar diarahkan 

                                                           
14

 Ibid., h. 49-55 



21 

 

 

untuk mencapai tujuan belajar yang telah disusun oleh sumber 

belajar/ tutor dan warga belajar. 

3) Berpusat pada Warga Belajar (Participant Centered) 

Kegiatan pembelajaran partisipatif itu dilakukan atas dasar 

kesesuaian dengan latar belakang kehidupan warga belajar. Latar 

belakang kehidupan mencakup pendidikan, pergaulan, agama dan 

lain sebagainya. Dalam penyusunan proses kegiatan belajar warga 

belajar memegang peranan utama sehingga warga belajar dapat 

merasakan bahwa kegiatan belajar itu menjadi milik warga belajar 

sendiri, berkewajiban dan bertanggung jawab untuk melakukan 

proses yang telah ditetapkan oleh mereka.  

Warga belajar diikutkan pula dalam kegiatan identifikasi 

kebutuhan belajar, sumber-sumber, dan kemungkinan hambatan 

serta dalam kegiatan menentukan tujuan belajar. Dalam kegiatan 

identifikasi tersebut warga belajar tidak hanya bertindak sebagai 

responden, tetapi berperan dalam merumuskan alat-alat yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar. 

4) Berangkat dari Pengalaman Belajar (Experienital Learning) 

Prinsip belajar memberi arah bahwa kegiatan belajar 

partisipatif disusun dan dilaksanakan berawal dari pengalaman 

yang telah dimiliki oleh warga belajar.
15
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 Sariah, Op.,Cit, h. 47 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif  

1) Kelebihan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif 

a) Peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran 

miliknya sendiri, karna peserta didik diberi kesempatan yang 

luas untuk berpartisipasi. 

b) Peserta didik mempunyai motivasi yang kuat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

c) Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga 

akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar- 

mempelajarkan diantara peserta didik. 

d) Dapat menambah wawasan fikiran dan pengetahuan bagi guru 

karna sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik 

mungkin belum diketahui sebelumnya oleh guru. 

2) Kelemahan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif 

a) Membutuhkan waktu yang relative lebih lama dari waktu 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b) Akumulasi dan pembelajaran cenderung akan didominasi oleh 

peserta didik yang bisa atau sering berbicara, sehingga peserta 

didik yang lainnya lebih banyak mengikuti jalan fikiran peserta 

didik yang senang berbicara. 

c) Pembicaraan dapat menyimpang dari arah pembelajaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya.
16

  

                                                           
16

 Mahadir Aziz Al-Jauzi, "Pembelajaran Partisipatif, Kelebihan Dan Kekurangannya", 

artikel dari http://mahadir-azis.blogspot.com/2012/05/pembelajaran-partisipatif-kelebihan-

dan.html, Diakses pada 10 Februari 2023 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan atau perubahan tingkah laku 

yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

yang wujudnya berupa kemampuan kognitif afektif yang disebabkan 

oleh pengalaman. Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar 

merupakan sesuatu yang dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu 

dari sudut pandang siswa dan dari sudut pandang guru. Dari sisi siswa 

hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 

bila dibandingkan pada saat belum belajar, dan dari sisi guru hasil 

belajar adalah saat terselesaikannya bahan pelajaran.
17

  

Menurut Bloom dalam buku Agus Suprijono mengatakan, hasil 

belajar meliputi keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik. Perlu 

diingat bahwa pembelajaran menghasilkan perubahan tingkah laku 

secara umum, bukan hanya sebagian potensi manusia saja. Hasil 

belajar yang digolongkan oleh para ahli pendidikan tidak dilihat secara 

terfragmentasi atau terpisah-pisah, melainkan secara komprehensif.
18

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah ia menerima proses pembelajaran atau 

pengalaman belajarnya dengan melihat dari kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomtorik. 

                                                           
17

 Dimyati dan Mudjiono,.Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta 2006), h. 23 
18

 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2015), h. 1-7 
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b. Bentuk-bentuk Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi tiga 

ranah yakni Cognitive Domain (Aspek Kognisi yang melibatkan 

keterampilan dalam berfikir), Affective Domain (aspek sikap, perasaan 

dan emosi), dan Psychomotor Domain (yakni aspek yang 

memfokuskan pada keterampilan dan kinerja). Berikut penjabarannya: 

1) Aspek Kognitif 

Aspek Kognitif adalah aspek yang berisi perilaku-perilaku 

yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, 

pengertian, dan keterampilan berpikir.
19

 Ranah kognitif mencakup 

tujuan pembelajaran beserta proses mental dari tingkat 

pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi yaitu evaluasi. Ranah 

kognitif terdiri dari enam jenis perilaku, di antara lain: 

a) Pengetahuan, meliputi kemampuan mengingat hal-hal yang 

telah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 

b) Pemahaman, meliputi kemampuan menangkap Sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari. 

c) Penerapan, meliputi kemampuan menerapkan metode dan 

kaidah untuk memecahkan permasalahan yang nyata dan baru. 

d) Analisis, meliputi kemampuan merinci suatu kesatuan menjadi 

beberapa bagian sehingga struktur seluruhnya dapat dipahami 

dengan baik. 

                                                           
19

 Ramlan Effendi, "Konsep Revisi Taksonomi Bloom Dan Implementasinya Pada 

Pelajaran Matematika Smp", Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 01, 2016, h. 73 
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e) Sintesis, meliputi kemampuan membentuk suatu pola baru. 

f) Evaluasi, meliputi kemampuan memperoleh informasi 

mengenai beberapa permasalahan menurut kriteria tertentu. 

2) Aspek Afektif 

Aspek Afektif adalah aspek yang berisi perilaku- perilaku 

yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 

apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Ranah afektif terdiri dari lima 

jenis perilaku, di antara lain: 

a) Penerimaan, yang meliputi kepekaan terhadap hal-hal tertentu 

dan adanya keinginan untuk memperhatikan hal-hal tersebut. 

b) Partisipasi, yang meliputi kerelaan, keinginan memperhatikan 

dan ikut serta dalam suatu kegiatan. 

c) Penilaian dan penentuan sikap, yang meliputi penerimaan suatu 

nilai, menghargai, pengakuan, dan pembentukan sikap. 

d) Organisasi, yang meliputi kemampuan membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman hidup. 

e) Pembentukan pola hidup, yang meliputi kemampuan 

menghayati nilai-nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai 

kehidupan pribadi. 

3) Aspek Psikomotorik 

Dalam sebuah jurnal Karya Friska dinyatakan bahwa 

psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan skill 

(keterampilan) atau kemampuan bertindak setelah peserta didik 
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menerima pelajaran tertentu. Ranah psikomotorik terdiri dari tujuh 

perilaku, di antara lain: 

a) Persepsi, yang meliputi kemampuan mendeskripsikan sesuatu 

secara khusus dan menyadari adanya perbedaan antara sesuatu 

tersebut. 

b) Kesiapan, yang meliputi kemampuan menempatkan diri dalam 

suatu keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau 

rangkaian gerakan. 

c) Gerakan terbimbing, yang meliputi kemampuan melakukan 

gerakan-gerakan sesuai contoh, atau gerakan peniruan. 

d) Gerakan terbiasa, yang meliputi kemampuan melakukan 

gerakan tanpa ada contoh. 

e) Gerakan kompleks, yang meliputi kemampuan melakukan 

gerakan atau keterampilan. 

f) Penyesuaian pola gerakan, yang meliputi kemampuan 

melakukan perubahan dan menyesuaikan pola gerak dengan 

persyaratan khusus yang berlaku. 

g) Kreatifitas, yang meliputi kemampuan melahirkan pola-pola 

gerak-gerik yang baru atas dasar prakasa sendiri.
20

 

                                                           
20

 Friska Octavia Rosa, "Analisis Kemampuan Siswa Kelas X Pada Ranah Kognitif, 

Afektif, Dan Psikomotorik", Jurnal Fisika dan Pendidikan Fisika, Vol 1, No 2, 2015,  h. 25 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto, menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 

menjadi dua yakni: 

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari diri siswa, yang 

termasuk dalam faktor ini di antara lain: 

a) Faktor Jasmaniah, yaitu meliputi: Faktor kesehatan dan cast 

tubuh 

b) Faktor Psikologis, yaitu meliputi: Intelegensi, Perhatian, Minat, 

Bakat, dan motif. 

c) Faktor Kelelahan 

2) Faktor Eksternal, yang termasuk dalam faktor ini di antara lain: 

a) Faktor Keluarga: Keluarga mempengaruhi siswa melalui cara-

cara sebagai berikut: pendidikan orang tua, hubungan antar 

anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi 

keluarga. 

b) Faktor Sekolah: Faktor sekolah yang mempengaruhi 

pembelajaran meliputi metode pengajaran, kurikulum, 

hubungan guru-siswa, hubungan siswa-siswa, disiplin sekolah 

dan waktu sekolah, standar kelas, kondisi gedung, metode 

pengajaran, dan pekerjaan rumah. 

c) Faktor Masyarakat: Masyarakat mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap belajar siswa karena ada siswa dalam 
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masyarakat. Misalnya saja kegiatan siswa dalam masyarakat, 

pergaulan, dan bentuk-bentuk kehidupan bermasyarakat.
21

  

4. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Aqidah Akhlak 

Menurut istilah (terminologi) aqidah adalah unsur dasar pokok 

keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam, yang 

wajib dijadikan pegangan oleh setiap muslim sebagai sumber 

keyakinan yang mengikat. Syaikh Abu Bakar Al-Jaziri mengatakan 

bahwa akidah adalah kumpulan dari hukum-hukum kebenaran yang 

jelas yang dapat diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan yang 

diyakini dan dipuji oleh hati manusia, dipastikan kebenarannya, 

ditetapkan keshalehannya, tidak melihat ada yang menyalahinya dan 

demikianlah adanya serta berlaku selamanya. Seperti keyakinan setiap 

insan terhadap kebenaran Sang Pencipta, keyakinan akan mengetahui 

kekuasaan-Nya, keyakinan setiap insan terhadap kewajiban mentaati-

Nya dan kesempurnaan akhlak-yang dimaksud dengan aqidah.
22

 

Menurut istilah akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang 

telah meresap dari jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ 

timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah 

tanpa dibuat-buat dan tanpa melakukan pemikiran. Muhammad Husain 

Abdullah memberikan definisi bahwa akhlak adalah sifat-sifat yang 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 
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 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), h. 199 



29 

 

 

diperintahkan Allah kepada seorang muslim untuk dimiliki tatkala ia 

melaksanakan berbagai aktivitasnya. Sifat-sifat akhlak ini tampak pada 

diri seorang muslim tatkala dia melaksanakan berbagai aktivitas seperti 

ibadah, mu‟amalah dan lain sebagainya.
23

  

Sedangkan Al-Farabi menyebutkan bahwa sesungguhnya 

akhlak itu merupakan upaya penumbuhkembangan akhlak pontensial, 

baik yang ada dalam diri setiap manusia dengan jalan membiasakan 

lahirnya perilaku-perilaku terpuji dan membangun situasi dan kondisi 

yang kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya perilaku yang terpuji 

dalam diri seseorang.
24

 Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah 

laku) mungkin baik dan mungkin buruk. 

Akidah dan akhlak selalu berdampingan sebagai suatu kajian 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Hal tersebut dikarenakan 

sebelum melakukan sesuatu akhlak, maka terlebih dahulu 

meniatkannya dalam hati (akidah). Semakin baik akidah seseorang, 

maka semakin baik pula akhlak yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebaliknya, semakin buruk keyakinan seseorang terhadap 

keyakinannya, maka akhlaknya pun akan sebanding dengan akidah 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
25
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 Amril, Akhlak Tasawuf “Meretas Jalan Menuju Akhlak Mulia”, (Bandung: PT Refika 
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Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang 

hendaknya diwujudkan dalam bentuk keselarasan tingkah laku atau 

keaktifan siswa karena pelajaran Akidah Akhlak bukan hanya bersifat 

kognitif semata melainkan harus diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.
26

 Oleh sebab itu seorang guru dalam melaksanakan pelajaran 

Akidah Akhlak harus senantiasa memberi tauladan yang baik bagi 

siswa saat berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Dengan demikian pengajaran Akidah Akhlak yang disampaikan oleh 

guru dapat diterima oleh siswa semaksimal mungkin sehingga tujuan 

yang telah diprogramkan dapat tercapai. 

b.  Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
 

1) Aspek aqidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode 

peningkatannya, al-asma al-husna, konsep Tauhid dalam Islam, 

syirik dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi 

ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu lainnya, dan aliran-

alian dari ilmu kalam (klasik dan modern), 

2) Aspek akhlak terpuji terdiri atas: pengertian akhlak, pokok-pokok 

akhlak terpuji dan tercela, cara meningkatkan kualitas akhlak; 

macam-macam akhlak terpuji seperti husnuz-zan, taubat, akhlak 

dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima 

tamu, adil, rida, amal shaleh, persatuan dan kerukunan, akhlak 

terpuji dalam pergaulan remaja serta pengenalan tentang tasawuf. 
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 Mubasyaroh, Materi dan Pembelajaran Aqidah Akhlak, (Kudus: STAIN Kudus, 2008), 
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3) Aspek akhlak tercela terdiri atas: riya, aniaya dan diskriminasi, 

perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, perjudian, 

perzinahan, pencurian, penggunaan narkoba), israf, tabzir, dan 

fitnah. 

4) Aspek adab terdiri atas: adab kepada orang tua dan guru, adab 

menjenguk orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan, 

bertamu dan menerima tamu, melakukan takziyah, adab bergaul 

dengan orang yang sebaya, yang lebih tua yang lebih muda dan 

lawan jenis, Adab membaca Al-Quran dan berdoa. 

5) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf 

a.s., Ulul Azmi, Kisah Sahabat: Fatimatuzzahrah, Abdurrahman 

bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari, Uwais al-Qarni, al-Ghazali, Ibn 

Sina, Ibn Rusyd dan Iqbal.
27

 

c. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

1) Agar peserta didik mempunyai pengetahuan, penghayatan dan 

keimanan yang benar terhadap apa yang diyakininya, bahwa 

keimanan tersebut tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-

hari, sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah. 

2) Agar peserta didik mempunyai pengetahuan, penghayatan, dan 

kemauan yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dalam 

hubungannya dengan Allah, dengan diri sendiri dengan sesama 
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 Syofian Effendy, Implementasi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam 
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manusia maupun dengan lingkungan sehingga menjadi manusia 

yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara. 

3) Agar peserta didik memiliki Akidah yang benar serta akhlak yang 

baik untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 

tinggi.
28

  

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

mata pelajaran Akidah Akhlak adalah bagian dari rumpun mata pelajaran 

PAI (Pendidikan Agama Islam) yang memberikan pendidikan, memegang 

teguh akidah Islam, memahami ajaran agama Islam, dan mengamalkan isi 

dari kandungannya sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan menekankan pada keimanan dan penanaman akhlak terpuji, serta 

menghindari akhlak tercela. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Adapun hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Fitra Bachtiar (2022), melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Model Pembelajaran Partisipatif Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Kecerdasan Sosial Peserta Didik Kelas XI di SMAN 2 Pinrang". Hasil 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran partisipatif Pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasan 
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sosial peserta didik dengan nilai signifikansi yaitu dilihat dari nilai R 

sebesar 0,514 atau koefisien korelasi nilai R tersebut dapat dikuadratkan 

yaitu 0,514 X 0,514 = 0,264, R square sebesar 0,264. R square disebut 

juga koefisien determinasi. Yang berarti 26,4% variabel kecerdasan sosial 

dipengaruhi model pembelajaran partisipatif sisanya 73,6% oleh variabel 

lainnya.
29

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitra Bachtiar dengan 

penelitian ini adalah terletak pada variabel x, yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran partisipatif. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan Fitra 

Bachtiar digunakan pada Kecerdasan Sosial Peserta Didik sedangkan 

penelitian ini digunakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. 

2. Nurul Wahyuni (2021), melakukan penelitian dengan judul "Penerapan 

Model Pembelajaran Partisipatif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 2 Jeneponto". Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bentuk penerapan model pembelajaran partisipatif pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Jeneponto yaitu; 

pertama bentuk pembelajaran aktif, dalam bentuk pembelajaran tersebut 

peserta didik diarahkan untuk aktif dalam mencari, membaca, menguasai, 

dan mempelajari materi pokok pembelajaran, terlebih peserta didik harus 

aktif dan fokus dalam proses pembelajaran partisipatif. Kedua bentuk 

                                                           
29

 Fitra Bachtiar, Pengaruh Model Pembelajaran Partisipatif Guru Pendidikan Agama 
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pembelajaran discovery, merupakan bentuk pembelajaran peserta didik 

menjadi lebih aktif dan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam hal ini 

peserta didik menjadi lebih aktif mencari, memahami dan menemukan 

jawaban dari pertanyaan terkait materi pembelajaran, peserta didik juga 

mampu menganalisis pengetahuan yang diperolehnya. Ketiga bentuk 

pembelajaran partisipatif yang melibatkan pendidik dan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran mulai dari awal sampai akhir.
30

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wahyuni dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran partisipatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian. Nurul Wahyuni melakukan 

penelitian dengan pendekatan kualitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

3. Iin Indahwati (2010), melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Pembelajaran Partisipatif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 135 Jakarta Timur". 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

posttest. Posttest yang diberikan berupa soal obyektif dengan jumlah 25 

soal. Hasil tes diuji meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf sukar, uji 

daya pembeda dan fungsi distraktor, diperoleh 6 butir soal yang invalid. 

Dengan proporsi soal yang tingkat kesulitannya "sukar" sebanyak 8% 

"sedang" sebanyak 88% dan "mudah" sebanyak 4%. Guna mengetahui 
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perbedaan yang signifikan antara hasil belajar antara kelompok kontrol 

dan eksperimen maka dilakukan uji "t". Dari hasil perhitungan uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung = 1,237. Nilai thitung dikonsultasikan pada 

ttabel dengan taraf signifikansi 5% = thitung < ttabel = 1,237 < 2,00 dan pada 

taraf signifikansi 1% = thitung < ttabel = 1,237 < 2,65 maka Hipotesis Nihil 

(Ho) diterima. Berarti antara pembelajaran partisipatif dan hasil belajar 

siswa tidak terdapat perbedaan yang signifikan artinya antara hasil belajar 

siswa yang menggunakan pembelajaran partisipatif dengan hasil belajar 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Pembelajaran partisipatif tidak memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam.
31

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Iin indahwati 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

partisipatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran Iin 

indahwati melakukan penelitian pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional yang digunakan dalam Penelitian ini terdiri dari 

dua variabel, yaitu penerapan pendekatan pembelajaran partisipatif sebagai 

variabel bebas (X) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 

sebagai variabel terikat (Y). 
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1. Penerapan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif (Variabel X) 

Adapun indikator dari penerapan pendekatan pembelajaran 

partisipatif yaitu: 

a. Langkah Persiapan 

Guru melibatkan siswa dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai demi mendapatkan hasil belajar 

siswa yang optimal. 

b. Langkah Pelaksanaan 

1) Guru melaksanakan tahap keakraban untuk mengkondisikan para 

siswa supaya siap melakukan kegiatan pembelajaran partisipatif. 

2) Guru mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dengan 

memberikan motivasi supaya siswa semangat dalam belajar dan 

memilih sumber bacaan yang berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari oleh siswa. 

3) Guru bersama siswa mengatasi kemungkinan hambatan yang 

terdapat dalam sumber bacaan dari materi yang sedang dipelajari. 

4) Guru meminta siswa untuk membuat kelompok dan siswa 

mendiskusikan materi yang sedang dipelajari. 

5) Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi demi mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

c. Langkah Penutup 

1) Guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan belajar siswa. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 



37 

 

 

2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak (Variabel 

terikat) 

Adapun indikator dari hasil belajar siswa terhadap pendekatan 

pembelajaran Partisipatif: 

a. Ranah Kognitif 

1) Siswa mampu mengingat kembali materi yang sudah dipelajari. 

2) Siswa mampu memahami materi yang sudah dipelajari. 

3) Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari. 

4) Siswa mampu menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 

b. Ranah Afektif 

1) Siswa mendengarkan pendapat dari siswa lainnya. 

2) Siswa melakukan tanya jawab dengan siswa lainnya. 

3) Siswa bekerjasama dengan siswa lainnya. 

4) Siswa mempunyai sikap jujur, bertanggung jawab dan mematuhi 

peraturan yang ada. 

c. Ranah Psikomotorik 

1) Siswa mampu membaca al-qur‟an dengan benar dari materi Aqidah 

Akhlak. 

2) Siswa mampu melakukan keterampilan sesuai materi pembelajaran. 
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D. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Asumsi dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan 

pembelajaran Partisipatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

2. Hipotesis  

Ha:  Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlak antara penerapan pendekatan pembelajaran 

Partisipatif dengan metode Ceramah di Madrasah Aliyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

Ho:  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak antara penerapan pendekatan 

pembelajaran Partisipatif dengan metode Ceramah di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian kuantitatif yang dilakukan 

dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/ perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan.
32

 

Adapun desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi 

experimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. 

Desain ini menggunakan dua kelompok sampel, yaitu satu kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol. Dua kelompok sampel ini akan 

diberikan pretest terlebih dahulu, kemudian kelompok eksperimen 

menerapkan pendekatan pembelajaran partisipatif sedangkan kelompok 

kontrol tetap menggunakan metode konvensional. Sesudah itu, diadakan 

posttest untuk kedua kelompok sampel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel III.1  

Desain Penelitian 

 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
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Keterangan : 

O1  = pre test kelas eksperimen 

X  = penerapan model pembelajaran partisipatif 

O2  = post test kelas eksperimen 

O3  = pre test kelas kontrol 

O4  = post test kelas kontrol 

 
 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022-2023 dan setelah mendapat izin untuk 

melaksanakan riset dari pihak fakultas. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Partisipatif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau sumber dari 

data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI yang mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau yang berjumlah 45 siswa. 
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2. Sampel  

Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan 

ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian.
33

 Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel bertujuan/purposive sampling. 

Adapun sampel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel III.2  

Sampel Penelitian 

 

Kelompok Kelas Jumlah 

Eksperimen XI MIA 25 

Kontrol XI IIS 20 
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data.
34

 

Beberapa cara yang bisa digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung dari yang 

tampak pada objek penelitian.
35

 Teknik observasi dilakukan dengan cara 

mengikuti kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak untuk memperoleh data 

tentang pelaksanaan pendekatan pembelajaran partisipatif serta perilaku 

siswa selama pembelajaran. 
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2. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran,
36

 jadi, dari 

kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang telah diajarkan. Dalam 

penelitian ini, teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian untuk 

memperoleh informasi data tentang sejarah sekolah, keadaan siswa sarana 

dan prasarana serta segala sesuatu yang terkait di dalam penelitian.
37

   

 

F. Pengujian Instrumen  

Untuk pengujian instrumen menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

indeks kesukaran dan daya pembeda. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid 

apabila dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.38 Dalam 

                                                           
36

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), h. 251 
37

 Amri darwis, Op.Cit., h. 53 
38

 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 59 
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melakukan instrument validitas maka peneliti menggunakan teknik 

korelasi product moment. 

 

 

Keterangan: 

rxy : Korelasi product moment 

N : Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total 

∑X : Jumlah seluruh skor butir 

∑Y : Jumlah seluruh skor soal 

∑X
2
 : Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan 

∑Y
2
 : Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan 

 

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan rhitung dan rtabel yang menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika rhitung > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Penulis melakukan uji validitas instrumen penelitian berupa lembar 

soal Tes kepada 20 siswa, hasil uji dapat direkapitulasikan ke dalam tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel III.3 

 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Tes 

 

Butir Soal No. Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,672 0,44 Valid 

2 0,509 0,44 Valid 

3 0,563 0,44 Valid 

4 0,648 0,44 Valid 

5 0,607 0,44 Valid 

6 0,611 0,44 Valid 

7 0,489 0,44 Valid 

8 0,631 0,44 Valid 

9 0,572 0,44 Valid 

10 0,560 0,44 Valid 

11 0,648 0,44 Valid 

12 0,563 0,44 Valid 

13 0,514 0,44 Valid 

14 0,635 0,44 Valid 

15 0,489 0,44 Valid 

16 0,646 0,44 Valid 

17 0,567 0,44 Valid 

18 0,489 0,44 Valid 

19 0,560 0,44 Valid 

20 0,507 0,44 Valid 
Sumber:olahan data SPSS 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung dari butir soal 

no 1-20 lebih besar dari rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa dari butir 

soal no 1-20 dinyatakan bernilai valid, sehingga dapat digunakan sebagai 

Instrumen Penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan dalam 

pengukuran instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel 

jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas 

instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsisten dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabel 

dapat dipercaya. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas 
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dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja, 

menggunakan metode cronbach’s allfha (), dengan menggunakan 

penilaian > 0,60 dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.
39

 Adapun 

rumus untuk mencari cronbach’s allfha yaitu: 

 
Keterangan: 

r11 : Reliabilitas instrument 

n : Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃs
2
i : Jumlah varians item 

S
2
t : Varians total 

 

Tabel III.4  

Kategori Koefisien Reliabilitas Guilford 

 

Interval Kriteria 

0,80≤r11≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60≤r11≤0,80 Tinggi 

0,40≤r11≤0,60 Sedang 

0,20≤r11≤0,40 Rendah 

0,00≤r11≤0,20 Sangat Rendah 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan program bantuan IBM SPSS Statistics 25 diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel III.5 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.900 20 

 

Dari pengujian yang dilakukan peneliti, berdasarkan hasil olahan 

data IBM SPSS Statistics 25 diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0.900. 

                                                           
39

 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman,  Analisis Korelasi, Regresi dan Jalur 

Dalam Penelitian (Dilengkapi Aplikasi Program SPSS), (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017),  h. 

37 
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Dimana nilai 0,900 lebih besar dari 0.60. Dengan demikian alat ukur yang 

digunakan reliabel atau dapat dipercaya. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal yang dimaksud adalah untuk mengetahui 

apakah soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran 

adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal.
40

 

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan: 

 

 
Keterangan: 

TK : Tingkat kesukaran 

ƩB : Jumlah siswa yang menjawab benar 

ƩP : Jumlah peserta tes 

 

Tabel III.6  

Indeks Kesukaran Soal 

 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 0,00≤p<0,30 Sukar 

2 0,31≤p<0,70 Sedang 

3 0,71≤p<1,00 Mudah 

 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang peneliti lakukan 

adalah: 

                                                           
40

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), h. 207 
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Tabel III.7  

Hasil Uji Tingkat Kesukaran tes 
 

Butir Soal No. Taraf Kesukaran Keterangan 

1 0,70 Mudah 

2 0,65 Sedang 

3 0,55 Sedang 

4 0,60 Sedang 

5 0,65 Sedang 

6 0,70 Mudah 

7 0,70 Mudah 

8 0,70 Mudah 

9 0,60 Sedang 

10 0,50 Sedang 

11 0,60 Sedang 

12 0,45 Sedang 

13 0,60 Sedang 

14 0,50 Sedang 

15 0,65 Sedang 

16 0,65 Sedang 

17 0,65 Sedang 

18 0,65 Sedang 

19 0,75 Mudah 

20 0,55 Sedang 

Sumber: olahan data SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, pada butir soal no. 1, 6, 7, 8, 19 memiliki 

taraf kesukaran mudah, dimana rentan nilai berada pada tingkat kesukaran 

antara 0,71 p < 1,00. Selanjutnya, pada butir soal no. 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20 memiliki taraf kesukaran sedang, dimana 

rentan nilai berada pada tingkat kesukaran antara 0,31 p < 0,70. 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal itu untuk 

membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan 

siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

D :  Indeks daya pembeda. 

JA :  Banyak peserta kelompok atas. 

JB :  Banyak peserta kelompok bawah. 

BA :  Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar. 

BB :  Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar.
41

 

 

Kriteria indeks daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel III.8  

Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00-0,20 Jelek (poor) 

0,20-0,40 Cukup (satifactory) 

0,40-0,70 Baik (Good) 

0,70-1,00 Baik Sekali (Excellent) 

Minus (bertanda negati) Jelek Sekali 

 

Penulis telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrumen 

penelitian. Adapun secara lengkap disajikan pada tabel berikut: 

                                                           
41

Ibid., h. 228 
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Tabel III.9  

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

 

Butir Soal No. Indeks Keterangan 

1 0,621  Baik 

2 0,438  Cukup 

3 0,494  Cukup 

4 0,590  Baik 

5 0,546  Baik 

6 0,553  Baik 

7 0,42  Cukup 

8 0,576  Baik 

9 0,505  Baik 

10 0,491  Cukup 

11 0,59  Baik 

12 0,494  Cukup 

13 0,442  Cukup 

14 0,574  Baik 

15 0,417  Cukup 

16 0,589  Baik 

17 0,502  Baik 

18 0,417  Cukup 

19 0,501  Baik 

20 0,433  Cukup 

Sumber: olahan data SPSS 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data penelitian menjadi bermakna.
42

 Dalam analisis data 

menggunakan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji independent sampel t test. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Data Sujianto (2006) memberikan pernyataan 

mengenai pengertian uji distribusi normal. Beliau mendefinisikan uji 

                                                           
42

 Ibid., h. 54 
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distribusi normal ialah suatu pengujian yang bertujuan sebagai pengukur 

kenormalan data yang dimiliki agar mampu digunakan pada statistik 

parametrik.43 Uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pre-

test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Dalam penelitian ini uji normalitas di dapat dengan menggunakan 

uji Kolmogorov smirnov atau Shapiro wilk. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan 

ketentuan bahwa data yang berdistribusi normal bila memenuhi kriteria 

nilai sig >0,05. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiiki homogenitas yang sama. Menguji 

homogenitas varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan 

pada IBM SPSS Statistics 25 dengan kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogen) 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians 

yang sama (homogen)44 

3. Independent Sampel t Tes 

Uji tes "t" merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata 

                                                           
43

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta : PT Prestasi 

Pustakarya, 2009), h. 77 
44

 Singgih Susanto, Panduan Lengkap SPSS Versi 20, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2012), h. 169 
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sampel dan dari dua variabel yang dibandingkan. dengan rumus sebagai 

berikut: 

 
Keterangan: 

1  : nilai rata-rata kelompok eksperimen 

2  : nilai rata-rata kelompok kontrol 

S1
2
  : varians hasil belajar kelompok eksperimen 

S2
2
  : varians hasil belajar kelompok kontrol 

n1  : jumlah sampel kelompok eksperimen 

n2  : jumlah sampel kelompok kontrol 

df  : n1 + n2 - 2
45 

                                                           
45 Sugiyono, Op.,Cit, h. 272 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan 

bahwa: ada pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran Partisipatif 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Dibuktikan dengan 

nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, yaitu 0,04 < 0,05. 

Nilai thitung lebih besar dari ttabel dengan taraf signifikansi 5%, yaitu 3,006 > 

2,017 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Mean skor hasil belajar siswa 

kelas eksperimen 86,24 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 80,40. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran dalam setiap pelaksanaan pembelajaran maka 

disarankan: 

1. Bagi pihak sekolah, dapat menyarankan kepada guru mata pelajaran 

lainnya untuk menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif dalam 

pembelajaran di sekolah guna mengefektifkan pencapaian hasil belajar 

siswa. 

2. Kepada guru, diharapkan dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Partisipatif karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang optimal, dan pendekatan 

pembelajaran Partisipatif ini juga sangat efektif bagi calon guru. 
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3. Kepada siswa, diharapkan dapat ikut serta dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Partisipatif karena siswa 

bisa berinteraksi dan lebih paham ketika mereka ikut serta dalam belajar. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

  

Sekolah : MA Ummatan Wasathan PTR 

Mata Pelajaran    : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester    : XI/Ganjil 

Materi Pokok     : Ilmu Kalam 

Alokasi Waktu    : 2 x 45  Menit  

 

A. Kompetensi Inti  

• KI   1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

• KI   2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 

damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

• KI   3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI   4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam mempertahankan akidah 

2. Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta menghargai keberagaman dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai implementasi pemahaman ilmu kalam 



3. Memahami pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta 

hubungannya dengan ilmu lainnya 

4. Menyajikan peta konsep pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam 

serta hubungannya dengan ilmu lainnya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian, ruang lingkup dan fungsi ilmu kalam 

2. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan filsafat dan tasawuf 

3. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan hadis nabi saw 

4. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

5. Siswa dapat menghubungkan ilmu kalam dengan ilmu-ilmu sosial 

6. Siswa dapat menerapkan ilmu kalam dalam mempertahankan akidah 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu : 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian, ruang lingkup dan fungsi ilmu kalam 

2. Siswa dapat  menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya 

3. Siswa dapat menerapkan ilmu kalam dalam mempertahankan akidah 

E. Materi Pembelajaran  

Ilmu Kalam 

F. Metode Pembelajaran  

 Metode   : Partisipatif  

G. Media 

Pembelaja

ran : 

 Papan Tulis 

Alat/Bahan : 

 Spidol, Penghapus, dan Papan tulis 

H. Sumber Belajar  

 Buku Akidah Akhlak  Kelas XI MA 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran   

Pertemuan 1 

 Pengertian Ilmu Kalam, Ruang Lingkup Ilmu Kalam dan Fungsi Ilmu 

Kalam 

 hubungan ilmu kalam dengan filsafat dan tasawuf 

 hubungan ilmu kalam dengan hadis Nabi saw 

 hubungan ilmu kalam dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 



Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan 

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sebelum belajar. 

b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan 

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal 

satu dan lainnya. 

b. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan 

hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam menyusun program 

kegiatan belajar terkait dengan materi ilmu 

kalam. 

d. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 

kelompok. 

e. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan materi ilmu kalam dan 

mempresentasikannya. 

70 menit 

Langkah 

Penutup 

a. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan belajar dan 

pemahaman siswa. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan. 

c. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

10 menit 



Pertemuan 2 

 hubungan ilmu kalam dengan ilmu-ilmu sosial 

 mempelajari ilmu kalam melalui proses pendidikan formal atau nonformal 

 menyikapi perbedaan pemahaman ilmu kalam dengan kritis dan bijaksana 

 mempelajari secara mendalam berbagai pemikiran aliran ilmu kalam 

 membaca dan memahami al-Qur’an serta hadis nabi Muhammad saw 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan 

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sebelum belajar. 

b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan 

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal 

satu dan lainnya. 

b. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan 

hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam menyusun 

program kegiatan belajar terkait dengan materi 

ilmu kalam. 

d. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 

kelompok. 

e. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan materi ilmu kalam dan 

mempresentasikannya. 

70 menit 

Langkah 

Penutup 

a. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan belajar dan 

pemahaman siswa. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan. 

c. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

10 menit 

 



J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap (Observasi) 

Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

No. Aspek Indikator Penskoran 

1. Sikap Spiritual  Menunjukkan sikap doa 

sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran. 

 Memberikan salam/ucapan 

syukur pada saat awal dan akhir 

persentase. 

 Menghargai perbedaan dan 

individu (toleransi) 

4 =selalu, apabila 

selalu melakukan 

sesuai 

pernyataan. 

3 =sering, apabila 

sering 

melakukan 

sesuai 

pernyataan. 

2 =kadang-kadang, 

apabila kadang-

kadang 

melakukan 

sesuai dengan 

Pernyataan. 

1 =tidak pernah, 

apabila tidak 

pernah 

melakukan 

sesuai dengan 

pernyataan. 

2.  Sikap Sosial 

Jujur  Tidak menyontek hasil diskusi 

kelompok lain. 

 Menyampaikan hasil diskusi 

(data atau informasi) apa 

adanya. 

Kerja sama  Aktif dalam kerja kelompok. 

 Kesediaan melakukan tugas 

sesuai kesepakatan. 

Tanggung 

jawab 
 Menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan guru. 

 Mempertanggung jawabkan 

pendapat pribadi maupun hasil 

diskusi kelompok. 

Sopan Santun Menanggapi pendapat yang 

disampaikan teman dengan 

menggunakan pilihan kata yang 

tidak menyinggung orang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Rubrik Penilaian 

No. Kriteria Keterangan Butir 

Sikap 

1. BT Belum terlihat (apabila peserta didik belum 

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator) 

1 

2. MT Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator namun belum 

konsisten) 

2 

3. MB Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten) 

3 

4. MK Membudaya secara konsisten (apabila peserta didik 

terus menerus memperlihatkan perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator secara konsisten 

4 

 

 Bubuhkan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No. Nama Siswa Jujur Kerja sama Tanggung 

jawab 

Sopan 

santun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                  

2.                  

3.                  

4.                  

5.                  

 

 

 

 

 



2. Penilaian Pengetahuan 

1. Ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan al Banna ada empat. Pembahasan tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul adalah … 

a. Illahiyat 

b. Sam’iyat 

c. Nubuwat 

d. Ruhaniyat 

e. Kaifiyat 

2. Keberadaan Ilmu Kalam telah melahirkan banyak ulama yang berkompeten dibidang 

ilmu kalam. Orang yang ahli dalam Ilmu Kalam memiliki kompetensi yang memadai 

dalam urusan kalam. Orang yang ahli dalam Ilmu Kalam disebut … 

a. Al-Munfasirin 

b. Al-Mukmin 

c. Muttaqin 

d. Mutakallimin 

e. Al-Amin

3. Ketertarikan kaum muslimin kepada filsafat Yunani, dimulai sejak adanya 

penerjemahan buku-buku filsafatYunani ke dalam bahasa Arab. Penerjemahan itu 

dilakukan sejak pemerintahan … 

a. Khalifah al-Mansyur 

b. Khalifah al-Usman 

c. Khalifah al-Makmun 

d. Khalifah al-Haritsah 

e. Khalifah Daud 

4. Sam’iyat merupakan salah satu ruang lingkup akidah Islam. Sam’iyat membahas 

tentang sesuatu yang … 

a. Berhubungan dengan ketuhanan 

b. Berhubungan dengan nabi dan 

rasul 

c. Berhubungan dengan kitab-kitab 

Allah 

d. hanya dapat diketahui melalui dalil naqli 

e. Berhubungan dengan alam metafisika 

5. Termasuk fungsi Ilmu Kalam adalah, kecuali ... 

a. Menolak akidah sesat 

b. Memperkuat akidah Islam 

c. Membela akidah Islam 

d. Menjelaskan akidah Islam 

e. Melemahkan akidah Islam 

6. Filsafat adalah sebuah ilmu yang memainkan suatu peran penting dalam 

perkembangan kalam yang berisi perpaduan antara ajaran-ajaran Aristoteles dan Neo 

Platonisme yang kemudian diintegrasian dengan wahyu merupakan pengertian filsafat 

dari segi … 

a. Geografi 

b. Sosiologi 

c. Antropologi 

d. Filsafat 

e. Epistimologi 

7. Perbedaan diantara tasawuf, ilmu kalam, dan filsafat terletak pada aspek … 

a. Pembahasannya 

b. Ciri-cirinya 

c. Metodologinya 

d. Materinya 

e. Bentuknya

 



 Rubrik Penilaian: 

1 = Jika peserta didik dapat menjawab sesuai dengan kunci jawaban dengan benar 

0 = Jika peserta didik menjawab tetapi tidak sesuai dengan kunci jawaban 

 Kunci Jawaban: 

1. C 

2. D 

3. A 

4. D 

5. E 

6. D 

7. C



 
 

3. Penilaian Keterampilan 

Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Praktek sebagai pendakwah dalam presentasi hasil diskusi kelompok! 

Aspek Indikator Penskoran 

Menerapkan 

Ilmu Kalam 

Dalam 

Mempertahankan 

Akidah 

Siswa mampu menjaga diri dari ego yang 

dapat menyebabkan perpecahan ketika berada 

dalam suatu kelompok. 

4 : Sangat 

Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup 

1 : Kurang 
Siswa mampu menjaga dan memperkuat 

keimanan agar tidak mudah terpengaruh oleh 

pemikiran akidah yang menyimpang dengan 

memperdalam pemahaman akidah. 

Siswa mampu berfikir kritis dan bijaksana 

dalam membangun akidah yang kokoh di 

lingkungan masyarakat saat ini. 

Siswa mampu membaca Al-Qur’an beserta 

artinya dan dapat melaksanakan kebaikan 

yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan 

menjauhi larangannya. 

 
 

  Pekanbaru, 25 Agustus 2023 

 Mengetahui  

Guru Akidah Akhlak  Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Alhadar Kurdi, M.Pd.I 

  

 

 

 

Badiatullutfiyah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

  

Sekolah : MA Ummatan Wasathan PTR 

Mata Pelajaran    : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester    : XI/Ganjil 

Materi Pokok     : Aliran dan Tokoh-Tokoh Ilmu Kalam 

Alokasi Waktu    : 2 x 45  Menit  

 

A. Kompetensi Inti  

• KI   1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

• KI   2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 

damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

• KI  3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI  4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menghayati nilai-nilai positif dari adanya aliran-aliran dalam ilmu kalam 

2. Membiasakan diri untuk menghargai perbedaan aliran-aliran yang ada 

dalam kehidupan bermasyarakat 



3. Menganalisis pokok-pokok aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij, Murji'ah, 

Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, asy'ariyah, al-Maturidiyah dan Mu 'tazilah) 

4. Menyajikan peta konsep pokok-pokok aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij, 

Murjiah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, al-Maturidiyah, dan 

Mu'tazilah) 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Siswa dapat menjelaskan latar belakang berdirinya ilmu kalam 

2. Siswa dapat menjelaskan aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij, Murji'ah, 

Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-Maturidiyah dan Mu'tazilah) 

3. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh aliran ilmu kalam (Khawarij, 

Murji'ah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-Maturidiyah dan 

Mu'tazilah) 

4. Siswa dapat menjelaskan pemikiran aliran-aliran ilmu kalam (Khawarij, 

Murji'ah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-Maturidiyah dan 

Mu'tazilah) 

5. Siswa dapat menganalisis perbedaan pendapat antara aliran ilmu kalam 

(Khawarij, Murji'ah, Syi'ah, Jabariyah, Qadariyah, Asy'ariyah, Al-

Maturidiyah dan Mu'tazilah) 

6. Siswa dapat menyebutkan perilaku orang yang beraliran tertentu dalam 

ilmu kalam 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu : 

1. Menjelaskan aliran-aliran ilmu kalam, tokoh-tokoh, dan pandangan-

pandangannya (Khawarij, Mur’jiah, Syi’ah, Jabariyah, Qadariyah, 

Asy’ariyah, Al-Maturidiyah, dan Mu’tazilah) 

2.  Menganalisis perbedaan aliran-aliran ilmu kalam 

3. Menunjukkan contoh-contoh perilaku orang yang beraliran tertentu dalam 

ilmu kalam 

4. Menghargai aliran-aliran yang berbeda dalam kehidupan masyarakat 

E. Materi Pembelajaran  

Aliran dan Tokoh-Tokoh Ilmu Kalam 



F. Metode Pembelajaran  

 Metode   : Partisipatif  

G. Media 

Pembelaja

ran: 

 Papan Tulis 

Alat/Bahan : 

 Spidol, Penghapus, dan Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar  

 Buku Akidah Akhlak  Kelas XI MA 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran   

Pertemuan 1 

 Latar belakang berdirinya ilmu kalam 

 Aliran-aliran ilmu kalam, tokoh-tokoh, dan pemikirannya (Khawarij, 

Murji’ah, syiah, jabariyah, dan qadariyah) 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan 

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sebelum belajar. 

b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan 

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal 

satu dan lainnya. 

b. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan 

hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam menyusun 

program kegiatan belajar terkait dengan materi 

aliran dan tokoh-tokoh ilmu kalam. 

d. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 

kelompok. 

e. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan materi aliran dan tokoh-tokoh 

ilmu kalam dan mempresentasikannya. 

70 menit 

Langkah 

Penutup 

a. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan belajar dan 

10 menit 



pemahaman siswa. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan. 

c. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan 2 

 Aliran-aliran ilmu kalam, tokoh-tokoh, dan pemikirannya (asy’ariyah, 

maturidiyah dan mu’tazilah) 

 perbedaan pendapat diantara aliran ilmu kalam (kebebasan berbuat, 

kedudukan wahyu dan akal, pelaku dosa besar) 

 perilaku orang yang beraliran tertentu dalam ilmu kalam 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan 

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sebelum belajar. 

b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan 

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal 

satu dan lainnya. 

b. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan 

hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam menyusun 

program kegiatan belajar terkait dengan materi 

aliran dan tokoh-tokoh ilmu kalam. 

d. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 

kelompok. 

e. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan materi aliran dan tokoh-tokoh 

ilmu kalam dan mempresentasikannya. 

70 menit 

Langkah 

Penutup 

a. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan belajar dan 

pemahaman siswa. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan. 

10 menit 



c. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap (Observasi ) 

Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

No. Aspek Indikator Penskoran 

1. Sikap Spiritual  Menunjukkan sikap doa 

sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran. 

 Memberikan salam/ucapan 

syukur pada saat awal dan akhir 

persentase. 

 Menghargai perbedaan dan 

individu (toleransi) 

4 =selalu, apabila 

selalu melakukan 

sesuai 

pernyataan. 

3 =sering, apabila 

sering 

melakukan 

sesuai 

pernyataan. 

2 =kadang-kadang, 

apabila kadang-

kadang 

melakukan 

sesuai dengan 

Pernyataan. 

1 =tidak pernah, 

apabila tidak 

pernah 

melakukan 

sesuai dengan 

pernyataan. 

2.  Sikap Sosial 

Jujur  Tidak menyontek hasil diskusi 

kelompok lain. 

 Menyampaikan hasil diskusi 

(data atau informasi) apa 

adanya. 

Kerja sama  Aktif dalam kerja kelompok. 

 Kesediaan melakukan tugas 

sesuai kesepakatan. 

Tanggung 

jawab 
 Menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan guru. 

 Mempertanggung jawabkan 

pendapat pribadi maupun hasil 

diskusi kelompok. 

Sopan Santun Menanggapi pendapat yang 

disampaikan teman dengan 

menggunakan pilihan kata yang 

tidak menyinggung orang lain 

 

 

 



 Rubrik Penilaian 

No. Kriteria Keterangan Butir 

Sikap 

1. BT Belum terlihat (apabila peserta didik belum 

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator) 

1 

2. MT Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator namun belum 

konsisten) 

2 

3. MB Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah 

memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten) 

3 

4. MK Membudaya secara konsisten (apabila peserta didik 

terus menerus memperlihatkan perilaku yang 

dinyatakan dalam indikator secara konsisten 

4 

 

 Bubuhkan tanda  pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No. Nama Siswa Jujur Kerja sama Tanggung 

jawab 

Sopan 

santun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                  

2.                  

3.                  

4.                  

5.                  

 

 



 

2. Penilaian Pengetahuan 

1. Golongan yang beranggapan bahwa Ali yang lebih berhak menjadi khalifah pengganti 

Nabi berdasarkan wasiatnya, adalah … 

a. Golongan Syi’ah 

b. Golongan Asy’ariyah 

c. Golongan Qodariyah 

d. Golongan Murji’ah 

e. Golongan Jabariyah 

2. Kaum Khawarij terdiri dari pengikut Ali bin Abi Thalib yang meninggalkan 

barisannya, karena tidak setuju terhadap sikap Ali bin Abi Thalib dalam 

menyelesaikan persengketaan khalifah dengan Muawiyyah Ibn Abi Sufyan yang 

ditempuh dengan cara … 

a. Abitrase atau Tahkim 

b. Kamuflase atau Tahkim 

c. Reverse atau Tahkim 

d. Orbitrase atau Tahkim 

e. Asesor atau Tahkim 

3. Aliran yang muncul sebagai reaksi atas sikapnya yang tidak mau terlibat dalam upaya 

kafir mengkafirkan terhadap orang yang melakukan dosa besar, yaitu … 

a. Maturidiyyah 

b. Mu’tazilah 

c. Qodariyah 

d. Murji’ah 

e. Asy’ariyyah 

4. Tokoh pemikir utama, yang menyatakan dan memproklamasikan berdirinya paham 

Qadariyah adalah … 

a. Ma’bad Al-Jauhani 

b. Minhad Al-Jauhani 

c. Mashad Al-Jumhani 

d. Ma’had Al-Juhaini 

e. Ma’bad Al-Jahuri 

5. Kelompok Mu’tazilah lebih popular disebut sebagai kaum teolog rasional. Pemikiran 

pokok kelompok Mu’tazilah tertuang dalam rumusan yang amat popular yaitu … 

a. Al-Ushul As-Syirath 

b. Al-Ushul Al-Khamsah 

c. Mabadi’ al-Wahdah 

d. Mabadi’ Al-Hukmu 

e. Al-Ushul Al-Tsalasah 

6. Manusia tidak memiliki kebebasan sedikitpun, karena semua telah ditentukan oleh 

Allah Swt. Pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan dari aliran … 

a. Qadariyah             

b. Mu’tazilah             

c. Khawarij 

d. Syiah 

e. Jabariyah 

7. Khalifah Ali terpaksa harus memerangi istri saudara sepupunya, Aisyah dan sahabat-

sahabatnya di masa perjuangan Nabi saw. peperangan antar saudara itu dikenal dengan 

perang … 

a. Bukit Tursinah 

b. Jamal 

c. Jaman 

d. Jabal Rahmah 



e. Padang Pasir 

 

 Rubrik Penilaian: 

1 = Jika peserta didik dapat menjawab sesuai dengan kunci jawaban dengan benar 

0 = Jika peserta didik menjawab tetapi tidak sesuai dengan kunci jawaban 

 Kunci Jawaban: 

1. A 

2. A 

3. D 

4. A 

5. B 

6. E 

7. B 

 



 
 

3. Penilaian Ketrampilan 

Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Praktek sebagai pendakwah dalam presentasi hasil diskusi kelompok! 

Aspek Indikator Penskoran 

Menghargai 

aliran-aliran 

yang 

berbeda 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

Siswa mampu memiliki pendirian yang kuat dan 

bersikap istikamah dalam segala hal. 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup 

1 : Kurang 

Siswa mampu menjaga persaudaraan dengan 

sesama umat Islam meski memiliki aliran yang 

berbeda-beda. 

Siswa mampu meningkatkan ketakwaan kepada 

Allah dengan menaati syariat islam  yaitu 

melaksanakan sholat, puasa, dan kebaikan 

lainnya serta menghindari kemudharatan. 

Siswa mampu saling menghargai dan menerima 

perbedaan yang ada pada masyarakat, baik 

perbedaan pendapat maupun perbedaan 

keyakinan dalam mengikuti suatu aliran demi 

menciptakan kerukunan dalam kehidupan 

bersama. membaca Al-Qur’an beserta artinya 

dan dapat melaksanakan kebaikan yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an dan menjauhi 

larangannya. 

 

 
 

 

 

   

 



Pekanbaru, 25 Agustus 2023 

 

 Mengetahui  

Guru Akidah Akhlak  Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Alhadar Kurdi, M.Pd.I 

  

 

 

Badiatullutfiyah 

NIP. 197610212006041011  NIM. 11910121070 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  



(RPP) 

 

  

Sekolah : MA Ummatan Wasathan PTR 

Mata Pelajaran    : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester    : XI/Ganjil 

Materi Pokok     : Menghindari Perilaku Dosa Besar 

Alokasi Waktu    : 2 x 45  Menit  

 

A. Kompetensi Inti  

• KI   1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

• KI   2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 

damai, responsif dan pro aktif) dan menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

• KI   3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

• KI   4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 

1. Menghayati pengertian dosa besar, bentuk dan contoh-contoh dosa besar, 

serta nilai-nilai negatif dosa besar 

2. Membiasakan diri untuk  menghindari perilaku dosa besar dalam 

kehidupan sehari-hari 



3. Menganalisis pokok-pokok menghindari perilaku dosa besar (mabuk-

mabukan, berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, dan mengonsumsi 

narkoba) 

4. Menyajikan peta konsep pokok-pokok menghindari perilaku dosa besar 

(mabuk-mabukan, berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, dan 

mengonsumsi narkoba) 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian dosa besar 

2. Siswa dapat menjelaskan tentang pergaulan bebas 

3. Siswa dapat menjelaskan tentang mabuk-mabukan (meminum khamar) 

4. Siswa dapat menjelaskan tentang berjudi 

5. Siswa dapat menjelaskan tentang zina 

6. Siswa dapat menjelaskan tentang mencuri 

7. Siswa dapat menjelaskan tentang penyalahgunaan narkoba 

8. Siswa dapat menyebutkan solusi menghindari dosa besar (pergaulan bebas, 

mabuk-mabukan, judi, zina, mencuri, dan mengonsumsi narkoba) 

9. Siswa dapat menyebutkan hikmah menghindari dosa besar 

10. Siswa dapat menerapkan menghindari perilaku dosa besar 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian dosa besar (mabuk-mabukan berjudi, pergaulan 

bebas, zina, mencuri, mengonsumsi narkoba) 

2.  Mengindentifikasi bentuk dan contoh-contoh dosa besar, mabuk mabukan, 

berjudi, pergaulan bebas. zina, mencuri, mengonsumsi narkoba) 

3. Menunjukkan nilai-nila negatif akibat perilaku dosa besar (mabuk 

mabukan berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, mengonsumsi narkoba) 

4. Membiasakan diri diri untuk mengindari perilaku dosa besar (mabuk-

mabukan, berjudi, pergaulan bebas, zina, mencuri, dan mengonsumsi 

narkoba) 

E. Materi Pembelajaran  

Menghindari Perilaku Dosa Besar 



F. Metode Pembelajaran  

 Metode   : Partisipatif  

G. Media 

Pembelaja

ran : 

 Papan Tulis 

Alat/Bahan : 

 Spidol, Penghapus, dan Papan tulis 

 

H. Sumber Belajar  

 Buku Akidah Akhlak  Kelas XI MA 

 

I. Langkah-Langkah Pembelajaran   

Pertemuan 1 

 Menjelaskan pengertian dosa besar 

 Menjelaskan tentang pergaulan bebas, mabuk-mabukan (meminum 

khamar), berjudi, zina 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan 

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sebelum belajar. 

b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan 

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal 

satu dan lainnya. 

b. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan 

hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam menyusun 

program kegiatan belajar terkait dengan materi 

menghindari perilaku dosa besar. 

d. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 

kelompok. 

e. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan materi menghindari perilaku dosa 

besar dan mempresentasikannya. 

70 menit 



Langkah 

Penutup 

a. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan belajar dan 

pemahaman siswa. 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan. 

c. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

10 menit 

 

Pertemuan 2 

 Menjelaskan tentang mencuri dan penyalahgunaan narkoba 

 Solusi menghindari dosa besar (pergaulan bebas, mabuk-mabukan, judi, 

zina, mencuri, dan mengonsumsi narkoba) 

 Hikmah menghindari dosa besar 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Langkah 

Persiapan 

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdoa sebelum belajar. 

b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 

kebersihan kelas. 

c. Siswa ikutserta dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

10 menit 

Langkah 

Pelaksanaan 

a. Guru membina keakraban siswa yang bertujuan 

untuk mengkondisikan siswa saling mengenal 

satu dan lainnya. 

b. Guru melibatkan siswa dalam mengidentifikasi 

kebutuhan sumber belajar dan memungkinkan 

hambatan yang dihadapi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Guru melibatkan siswa dalam menyusun 

program kegiatan belajar terkait dengan materi 

menghindari perilaku dosa besar. 

d. Guru menyuruh siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dalam 

kelompok. 

e. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan materi menghindari perilaku dosa 

besar dan mempresentasikannya. 

70 menit 

Langkah 

Penutup 

a. Guru menilai diskusi siswa untuk mengetahui 

sejauhmana perkembangan belajar dan 

pemahaman siswa. 

10 menit 



b. Guru bersama siswa menyimpulkan Kembali 

materi yang telah dipaparkan. 

c. Guru memberikan informasi rencana 

pembelajaran selanjutnya. 

d. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap (Observasi ) 

Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

No. Aspek Indikator Penskoran 

1. Sikap Spiritual  Menunjukkan sikap doa 

sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran. 

 Memberikan salam/ucapan 

syukur pada saat awal dan akhir 

persentase. 

 Menghargai perbedaan dan 

individu (toleransi) 

4 =selalu, apabila 

selalu melakukan 

sesuai 

pernyataan. 

3 =sering, apabila 

sering 

melakukan 

sesuai 

pernyataan. 

2 =kadang-kadang, 

apabila kadang-

kadang 

melakukan 

sesuai dengan 

Pernyataan. 

1 =tidak pernah, 

apabila tidak 

pernah 

melakukan 

sesuai dengan 

pernyataan. 

2.  Sikap Sosial 

Jujur  Tidak menyontek hasil diskusi 

kelompok lain. 

 Menyampaikan hasil diskusi 

(data atau informasi) apa 

adanya. 

Kerja sama  Aktif dalam kerja kelompok. 

 Kesediaan melakukan tugas 

sesuai kesepakatan. 

Tanggung 

jawab 
 Menyelesaikan setiap tugas 

yang diberikan guru. 

 Mempertanggung jawabkan 

pendapat pribadi maupun hasil 

diskusi kelompok. 

Sopan Santun Menanggapi pendapat yang 

disampaikan teman dengan 

menggunakan pilihan kata yang 

tidak menyinggung orang lain 

 



 



2. Penilaian Pengetahuan 

1. Berikut ini adalah akibat buruk berjudi, kecuali … 

a. Menjadikan orang malas bekerja 

b. Menghilangkan perasaan malu dan kasih sayang 

c. Mengahalangi dzikir dan beribadah kepada Allah 

d. Menimbulkan kemarahan dan permusuhan dengan sesama 

e. Memperkuat tali persaudaraan antar sesama 

2. Dibawah ini tidak termasuk hikmah diharamkannya perbuatan zina yaitu ….. 

a. Menjaga tertib dan teraturnya urusan rumah tangga 

b. Timbulnya kasih sayang terhadap anggota keluarga yang sah 

c. Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan keluarga 

d. Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik 

e. Menjaga dari jatuhnya harga diri dan rusaknya kehormatan keluarga 

3. Mengambil milik orang lain dengan cara yang tidak sah disebut mencuri. Sedangkan 

yang termasuk dalam perbuatan mencuri antara lain … 

a. Mencopet, merampok, membajak, kolusi 

b. Mencopet, merampok, membajak, kroni 

c. Mencopet, merampok, membajak, nepotisme 

d. Mencopet, merampok, membajak, gadai 

e. Mencopet, merampok, membajak, korupsi 

4. Mengingat betapa besar bahaya perjudian bagi kehidupan pribadi ataupun masyarakat, 

maka diperlukan upaya-upaya yang menyatu dari berbagai pihak diantaranya yaitu 

kecuali ….. 

a. Berusaha mencari rezeki yang banyak dan menyenangkan 

b. Setiap orang berusaha menghindari pergaulan dengan penjudi 

c. Ulama senantiasa beramar ma’ruf nahi munkar dalam setiap keadaan 

d. Setiap pelaku perjudian harus sadar perbuatan dengan segera bertaubat 

e. Umaro’ mengambil tindakan hukum tegas bagi pelaku perjudian

5. Pencurian termasuk salah satu perbuatan dosa. Dampak buruk dari peristiwa pencurian 

adalah … 

a. Pelakunya mendapat pujian dari masyarakat 

b. Mendorong perbuatan maksiat 

c. Menambah rasa aman 

d. Meningkatkan keamanan masyarakat 

e. Menciptakan kewaspadaan masyarakat 

6. Berdasarkan hadis Nabi saw. riwayat Muslim, orang yang mabuk karena minum 

khamar akan mendapat hukuman (had), yaitu didera sebanyak … 

a. 40 kali b. 45 kali 



c. 50 kali 

d. 55 kali 

e. 60 kali 

 

 Rubrik Penilaian: 

1 = Jika peserta didik dapat menjawab sesuai dengan kunci jawaban dengan benar 

0 = Jika peserta didik menjawab tetapi tidak sesuai dengan kunci jawaban 

 Kunci Jawaban: 

1. E 

2. C 

3. E 

4. A 

5. B 

6. A 

 



 
 

3. Penilaian Keterampilan 

Nama Sekolah : MA Ummatan Waasathan  

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Tahun pelajaran : 2022/2023 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Praktek sebagai pendakwah dalam presentasi hasil diskusi kelompok! 

Aspek Indikator Penskoran 

Membiasakan 

diri untuk 

menghindari 

perilaku dosa 

besar 

(pergaulan 

bebas, mabuk-

mabukan, judi, 

zina, mencuri, 

dan 

mengonsumsi 

narkoba) 

Siswa mampu memilah dan memilih teman yang 

baik agar terhindar dari penyakit tercela . 

4 : Sangat 

Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup 

1 : Kurang 

Siswa mampu menjaga diri dari hal-hal yang 

tidak bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

baik dilingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. 

Siswa mampu memahami apa yang menjadi hak 

milik sendiri dan yang bukan menjadi hak 

miliknya. 

Siswa mampu bergaul dengan teman lawan jenis 

sewajarnya dengan tidak menyamakan sikap 

sebagaimana sikap terhadap teman sesama jenis. 

 

 
  Pekanbaru, 25 Agustus 2023 

 Mengetahui  

Guru Akidah Akhlak  Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Alhadar Kurdi, M.Pd.I 

  

 

 

 

Badiatullutfiyah 

NIP. 197610212006041011  NIM. 11910121070 



Lampiran 2 

Format Instrumen Penelitian 

a. Aspek Penilaian Sikap (Observasi) 

1) Kelas Kontrol 

 

No

. 
Nama Siswa 

Jujur Kerja sama 
Tanggung 

Jawab 
Sopan santun Sko

r 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

Afsa Arny 

Jumiati 

 

   
 

   

 

   
 

   87 

2. 

Andika Ananda 

P. 

 

   

 
   

 
   

 

   81 

3. Andrian Desta 

 

   

 

   

 

   
 

   87 

4. Andristi Adlina 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

5. Denisa Moza A. 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

6. 

Dwi Afrila Mei 

Yulanda 

 

   

 

   

 
   

 

   75 

7. Fitri Mutia 

 

   

 

   
 
   

 

   75 

8. Heni Septiana 

 

   
 

   
 

   

 

   87 

9. Indrayani Ardina 

 

   
 

   

 

   

 

   81 

10. Intan Jumaidah 

 

   

 

   
 
   

 

   75 

11. 

Intan Nurhafni 

Aulia 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

12. Lian Sari 

 

   
 

   

 
   

 

   75 

13. 

M. Marzuqi 

Anugrah 

 

   

 
   

 

   

 

   68 

14. M. Ibnu Mahali 

 

   

 
   

 
   

 

   62 

15. 

Novicha Hidayah 

F. 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

16. Putri Aysyah 

 

   

 

   
 

   

 

   87 

17. Rehan Habibi 

 

   
 

   

 

   

 

   87 

18. Ulya Azizah 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

19. Lian Sari 

 

   
 

   

 
   

 

   75 

20. Wiwit Wahyuni 

 

   

 

   

 
   

 

   75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Kelas Eksperimen 

 

No

. 
Nama Siswa 

Jujur Kerja sama 
Tanggung 

Jawab 
Sopan santun Sko

r 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Adel Kasri 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

2. Adil Kasri 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

3. 

Alfaransyah 

Harahap 

 

   

 

   

 

   
 

   87 

4. Amelia Bilbina 

 

   

 

   
 

   

 

   87 

5. 

Fahrizal 

Arrasyah 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

       

6. 

Halimah 

Tusya’diah 

 

   

 

   
 

   

 

   87 

7. 

Hana Farah 

Salsabila 

 

   

 

   

 

   
 

   81 

8. Inggrid Pristia 

 

   
 

   

 

   

 

   81 

9. 

Keysha Rifi 

Alika 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

10. 

Melda Nastiana 

Putri 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

11. 

M. Aditya 

Ferdian 

 

   
 

   
 

   

 

   87 

12. M. Ajril Fauzi 

 

   

 

   
 

   

 

   87 

13. 

Nanda Aulia 

Ningrum 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

14. Nurul Hidayah 

 

   
 

   

 

   
 

   81 

15. 

Rahmad 

Hidayat 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

16. Rafi Arfandi 

 

   

 

   
 

   
 

   87 

17. 

Rasty 

Ramadany 

 

   
 

   

 

   

 

   87 

18. 

Revannisa 

Meirizka F. 

 

   
 

   

 

   

 

   81 

19. 

Reva Putri 

Dzakiyyah 

 

   
 

   

 

   

 

   81 

20. Risma Indriani 

 

   

 

   

 

   
 

   87 

21. 

Satria 

Assadullah 

 

   

 

   
 

   

 

   81 

22. 

Slamet Aftur 

Pamungkas 

 

   

 

   

 

   
 

   75 

23. 

Tajira Aini 

Zahra 

 

   

 

   

 

   
 

   75 

24. 

Try Lidya 

Pratiwi 

 

   

 

   

 

   

 

   75 

25. 

Zahra Asmego 

Putri 

 

   
 

   

 

   

 

   81 

 



b. Aspek Penilaian Pengetahuan 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Semester  : 1/Ganjil 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

Petunjuk: 

1. Pengisian penelitian ini tidak akan memberikan pengaruh negative 

terhadap siswa 

2. Mohon bantuan jawaban jujur 

3. Instrument ini murni untuk penelitian ilmiah 

4. Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya 

Soal Obyektif: 

 

1. Ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan al Banna ada empat. Pembahasan 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul adalah … 



 

 

 

a. Illahiyat 

b. Sam’iyat 

 

 

 

 

c. Nubuwat 

d. Ruhaniyat 

e. Kaifiyat 

2. Keberadaan Ilmu Kalam telah melahirkan banyak ulama yang berkompeten dibidang ilmu 

kalam. Orang yang ahli dalam Ilmu Kalam memiliki kompetensi yang memadai dalam urusan 

kalam. Orang yang ahli dalam Ilmu Kalam disebut … 

a. Al-Munfasirin 

b. Al-Mukmin 

c. Muttaqin 

d. Mutakallimin 

e. Al-Amin

3. Ketertarikan kaum muslimin kepada filsafat Yunani, dimulai sejak adanya penerjemahan 

buku-buku filsafatYunani ke dalam bahasa Arab. Penerjemahan itu dilakukan sejak 

pemerintahan … 

a. Khalifah al-Mansyur 

b. Khalifah al-Usman 

c. Khalifah al-Makmun 

d. Khalifah al-Haritsah 

e. Khalifah Daud 

4. Sam’iyat merupakan salah satu ruang lingkup akidah Islam. Sam’iyat membahas tentang 

sesuatu yang … 

a. Berhubungan dengan ketuhanan 

b. Berhubungan dengan nabi dan rasul 

c. Berhubungan dengan kitab-kitab Allah 

d. hanya dapat diketahui melalui dalil naqli 

e. Berhubungan dengan alam metafisika 

5. Termasuk fungsi Ilmu Kalam adalah, kecuali ... 

a. Menolak akidah sesat 

b. Memperkuat akidah Islam 

c. Membela akidah Islam 

d. Menjelaskan akidah Islam 

e. Melemahkan akidah Islam 

6. Filsafat adalah sebuah ilmu yang memainkan suatu peran penting dalam perkembangan kalam 

yang berisi perpaduan antara ajaran-ajaran Aristoteles dan Neo Platonisme yang kemudian 

diintegrasian dengan wahyu merupakan pengertian filsafat dari segi … 

a. Geografi 

b. Sosiologi 

c. Antropologi 

d. Filsafat 

e. Epistimologi 

7. Perbedaan diantara tasawuf, ilmu kalam, dan filsafat terletak pada aspek … 

a. Pembahasannya 

b. Ciri-cirinya 

c. Metodologinya 

d. Materinya 

e. Bentuknya 

8. Golongan yang beranggapan bahwa Ali yang lebih berhak menjadi khalifah pengganti Nabi 

berdasarkan wasiatnya, adalah … 

a. Golongan Syi’ah 

b. Golongan Asy’ariyah 

c. Golongan Qodariyah 

d. Golongan Murji’ah 

e. Golongan Jabariyah 

Soal Obyektif: 
1. Ruang lingkup akidah Islam menurut Hasan al Banna ada empat. Pembahasan tentang segala 

sesuatu yang berhubungan dengan nabi dan rasul adalah … 



9. Kaum Khawarij terdiri dari pengikut Ali bin Abi Thalib yang meninggalkan barisannya, 

karena tidak setuju terhadap sikap Ali bin Abi Thalib dalam menyelesaikan persengketaan 

khalifah dengan Muawiyyah Ibn Abi Sufyan yang ditempuh dengan cara … 

a. Abitrase atau Tahkim 

b. Kamuflase atau Tahkim 

c. Reverse atau Tahkim 

d. Orbitrase atau Tahkim 

e. Asesor atau Tahkim 

10. Aliran yang muncul sebagai reaksi atas sikapnya yang tidak mau terlibat dalam upaya kafir 

mengkafirkan terhadap orang yang melakukan dosa besar, yaitu … 

a. Maturidiyyah 

b. Mu’tazilah 

c. Qodariyah 

d. Murji’ah 

e. Asy’ariyyah 

11. Tokoh pemikir utama, yang menyatakan dan memproklamasikan berdirinya paham 

Qadariyah adalah … 

a. Ma’bad Al-Jauhani 

b. Minhad Al-Jauhani 

c. Mashad Al-Jumhani 

d. Ma’had Al-Juhaini 

e. Ma’bad Al-Jahuri 

12. Kelompok Mu’tazilah lebih popular disebut sebagai kaum teolog rasional. Pemikiran pokok 

kelompok Mu’tazilah tertuang dalam rumusan yang amat popular yaitu … 

a. Al-Ushul As-Syirath 

b. Al-Ushul Al-Khamsah 

c. Mabadi’ al-Wahdah 

d. Mabadi’ Al-Hukmu 

e. Al-Ushul Al-Tsalasah 

13. Manusia tidak memiliki kebebasan sedikitpun, karena semua telah ditentukan oleh Allah Swt. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan keyakinan dari aliran … 

a. Qadariyah             

b. Mu’tazilah             

c. Khawarij 

d. Syiah 

e. Jabariyah 

14. Khalifah Ali terpaksa harus memerangi istri saudara sepupunya, Aisyah dan sahabat-

sahabatnya di masa perjuangan Nabi saw. peperangan antar saudara itu dikenal dengan perang 

… 

a. Bukit Tursinah 

b. Jamal 

c. Jaman 

d. Jabal Rahmah 

e. Padang Pasir 



15. Berikut ini adalah akibat buruk berjudi, kecuali … 

a. Menjadikan orang malas bekerja 

b. Menghilangkan perasaan malu dan kasih sayang 

c. Mengahalangi dzikir dan beribadah kepada Allah 

d. Menimbulkan kemarahan dan permusuhan dengan sesama 

e. Memperkuat tali persaudaraan antar sesama 

16. Dibawah ini tidak termasuk hikmah diharamkannya perbuatan zina yaitu ….. 

a. Menjaga tertib dan teraturnya urusan rumah tangga 

b. Timbulnya kasih sayang terhadap anggota keluarga yang sah 

c. Meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan keluarga 

d. Memelihara dan menjaga keturunan dengan baik 

e. Menjaga dari jatuhnya harga diri dan rusaknya kehormatan keluarga 

17. Mengambil milik orang lain dengan cara yang tidak sah disebut mencuri. Sedangkan yang 

termasuk dalam perbuatan mencuri antara lain … 

a. Mencopet, merampok, membajak, kolusi 

b. Mencopet, merampok, membajak, kroni 

c. Mencopet, merampok, membajak, nepotisme 

d. Mencopet, merampok, membajak, gadai 

e. Mencopet, merampok, membajak, korupsi 

18. Mengingat betapa besar bahaya perjudian bagi kehidupan pribadi ataupun masyarakat, maka 

diperlukan upaya-upaya yang menyatu dari berbagai pihak diantaranya yaitu kecuali ….. 

a. Berusaha mencari rezeki yang banyak dan menyenangkan 

b. Setiap orang berusaha menghindari pergaulan dengan penjudi 

c. Ulama senantiasa beramar ma’ruf nahi munkar dalam setiap keadaan 

d. Setiap pelaku perjudian harus sadar perbuatan dengan segera bertaubat 

e. Umaro’ mengambil tindakan hukum tegas bagi pelaku perjudian 

19. Pencurian termasuk salah satu perbuatan dosa. Dampak buruk dari peristiwa pencurian adalah 

… 

a. Pelakunya mendapat pujian dari masyarakat 

b. Mendorong perbuatan maksiat 

c. Menambah rasa aman 

d. Meningkatkan keamanan masyarakat 

e. Menciptakan kewaspadaan masyarakat 

20. Berdasarkan hadis Nabi saw. riwayat Muslim, orang yang mabuk karena minum khamar akan 

mendapat hukuman (had), yaitu didera sebanyak … 

a. 40 kali 

b. 45 kali 

c. 50 kali 

d. 55 kali 

e. 60 kali 



c. Aspek Penilaian Keterampilan 

Aspek Indikator 

Penskoran 

Skor 

 

SB 

(4) 

B 

(3) 

CB 

(2) 

KB 

(1) 

Menerapkan 

Ilmu Kalam 

dalam 

Mempertahank

an Akidah 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu menjaga diri dari ego yang 

dapat menyebabkan perpecahan ketika 

berada dalam suatu kelompok. 

 
   3 

Siswa mampu menjaga dan memperkuat 

keimanan agar tidak mudah terpengaruh oleh 

pemikiran akidah yang menyimpang dengan 

memperdalam pemahaman akidah.     4 

Siswa mampu berfikir kritis dan bijaksana 

dalam membangun akidah yang kokoh di 

lingkungan masyarakat saat ini. 

 
   3 

Siswa mampu membaca Al-Qur’an beserta 

artinya dan dapat melaksanakan kebaikan 

yang terkandung didalam Al-Qur’an dan 

menajuhi larangannya.  
    4 

Menghargai 

aliran-aliran 

yang berbeda 

dalam 

kehidupan 

masyarakat 

 

 

 

Siswa mampu memiliki pendirian yang kuat 

dan bersikap istikamah dalam segala hal. 

 
 

 
 

3 

Siswa mampu menjaga persaudaraan dengan 

sesama umat Islam meski memiliki aliran 

yang berbeda-beda. 

 
 

 
 

3 

Siswa mampu meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah dengan menaati syariat Islam 

yaitu melaksanakan sholat, puasa, dan 

kebaikan lainnya serta menghindari 

kemudharatan. 
  

 
 

4 

Siswa mampu saling menghargai dan 

menerima perbedaan yang ada pada 

masyarakat, baik perbedaan pendapat 

maupun perbedaan keyakinan dalam 

mengikuti suatu aliran demi menciptakan 

kerukunan dalam kehidupan bersama. 
  

 
 

4 

Membiasakan 

diri untuk 

menghindari 

perilaku dosa 

besar 

Siswa mampu memilah dan memilih teman 

yang baik agar terhindar dari penyakit 

tercela. 

 
 

 
 

3 

Siswa mampu menjaga diri dari hal-hal yang 

tidak bermanfaat dalam kehidupan sehari-

 
 

 
 

3 



(pergaulan 

bebas, mabuk-

mabukan, judi, 

zina, mencuri, 

dan 

mengonsumsi 

narkoba) 

 

 

hari baik dilingkungan keluarga, sekolah 

maupun masyarakat. 

Siswa mampu memahami apa yang menjadi 

hak milik sendiri dan yang bukan menjadi 

hak miliknya. 
  

 
 

4 

Siswa mampu bergaul dengan teman lawan 

jenis sewajarnya dengan tidak menyamakan 

sikap sebagaimana sikap terhadap teman 

sesama jenis. 
  

 
 

4 

 

Jumlah Skor 

 

42 

Skor Maksimal 48 

Persentase 87,5% 

Kategori Sangat Baik 

 



Lampiran 3 

Instrumen Lembaran Observasi 

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan 

Pendekatan  Pembelajaran Partisipatif  

Nama Sekolah : MA Ummatan Wasathan PTR 

 Kelas/semester :  XI / Semester 1 

Petunjuk : Berikan sekor 4 (jika aktifitas sangat baik), 3 (jika 

aktivitas baik), 2 (jika aktifitas cukup baik), dan 1 (jika aktifitas kurang baik) 

untuk menilai aktivitas guru dalam menerapkan Model Pembelajaran 

Partisipatif 

Kegiatan 

 

Deskripsi 

 

Alternatif 

Skor 

 

SB 

(4) 

B 

(3) 

CB 

(2) 

KB 

(1) 

Langkah 

Persiapan 

Guru melibatkan siswa dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai demi mendapatkan hasil 

belajar siswa yang optimal. 

     

Langkah 

Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru melaksanakan tahap keakraban 

untuk mengkondisikan para siswa 

supaya siap melakukan kegiatan 

pembelajaran partisipatif. 

     Guru mengidentifikasi kebutuhan 

belajar siswa dengan memberikan 

motivasi supaya siswa semangat dalam 

belajar dan memilih sumber bacaan 

yang berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari oleh siswa. 

     Guru bersama siswa mengatasi 

kemungkinan hambatan yang terdapat 

dalam sumber bacaan dari materi yang 

sedang dipelajari. 

     Guru meminta siswa untuk membuat 

kelompok dan siswa mendiskusikan 

materi yang sedang dipelajari. 

     Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

demi mendapatkan hasil belajar yang 

optimal. 

     Langkah 

Penutup 

 

Guru memberikan evaluasi kepada 

siswa untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan belajar siswa. 

     



Kegiatan 

 

Deskripsi 

 

Alternatif 

Skor 

 

SB 

(4) 

B 

(3) 

CB 

(2) 

KB 

(1) 

 Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

     

 

Jumlah Skor 

  Skor Maksimal 

 Persentase 

 Kategori 

  

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Menerapkan  

Pendekatan Pembelajaran Partisipatif 

 

Kegiatan 
Aktivitas yang diamati 

 

Skala Nilai 

Skor 

 

SB 

(4) 

B 

 (3) 

CB 

(2) 

KB 

(1) 

Aspek 

Kognitif 

 

 

 

 

Siswa mampu mengingat kembali materi 

yang sudah dipelajari. 

     Siswa mampu memahami materi yang 

sudah dipelajari. 

     Siswa mampu menjelaskan kembali 

materi yang sudah dipelajari. 

     Siswa mampu menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari. 

     

Aspek Afektif 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan pendapat dari 

siswa lainnya. 

     Siswa mendengarkan pendapat dari 

siswa lainnya. 

     Siswa bekerjasama dengan siswa 

lainnya. 

     Siswa mempunyai sikap jujur, 

bertanggung jawab dan mematuhi 

peraturan yang ada. 

     

Aspek 

Psikomotorik 

 

Siswa mampu membaca al-qur’an 

dengan benar dari materi Aqidah 

Akhlak. 

     Siswa mampu melakukan keterampilan 

sesuai materi pembelajaran. 

     Jumlah Skor 

  Skor Maksimal 

 Persentase 

 Kategori 

  

 

 



Lampiran 4 

Lembar Disposisi 

 



Lampiran 5 

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau (Perpanjangan) 

 



Lampiran 6 

Surat Balasan Pra Riset dari MA Ummatan Wasathan PTR 

 



Lampiran 7 

Surat Mohon Izin Melakukan Riset dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 



Lampiran 8 

Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari 

Pemerintah Provinsi Riau melalui DPMPTSP 

 



Lampiran 9 

 

Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset dari 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

 



Lampiran 10 

Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset dari 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru 

 



Lampiran 11 

Pengesahan Perbaikan Ujian Seminar Proposal 

 



Lampiran 12 

Blanko Bimbingan Proposal 

 

 



Lampiran 13 

Blanko Bimbingan Skripsi 

 



Lampiran 14 

 

Surat Keterangan telah Melakukan Riset dari MA Ummatan Wasathan PTR 

 
 



Lampiran 15 

Nota Perbaikan Skripsi 

 

 



Lampiran 16 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

  
 

  
 

  
 



  
 

  
 

  
 



  
 

  
 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Badiatullutfiyah, lahir di Pati pada tanggal 15 Maret 2000, 

penulis merupakan anak kedua dari empat bersaudara, dari 

pasangan ayahanda H. Nurrohmat Zaeni (Alm) dan ibunda Hj. 

Nurul Mudrikah. Jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 

penulis pertama kali adalah pendidikan Taman Kanak-Kanak 

di TK Pertiwi Ps. Benai, kemudian Sekolah Dasar di SDN 002 

Ps. Benai, kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTP kepulau 

jawa di MTsN 2 Rembang sekaligus mondok di pondok pesantren Al-Hamidiyah 

Lasem selesai pada tahun 2016, dan melanjutkan pendidikan ke tingkat SLTA di 

MAN 1 Kuantan Singingi selesai pada tahun 2019. 

Pada tahun yang sama penulis mendaftarkan diri ke perguruan tinggi 

melalui jalur UM-PTKIN di UIN Suska Riau dan diterima menjadi mahasiswa 

dari fakultas tarbiyah dan keguruan dengan jurusan Pendidikan Agama Islam, 

konsentrasi Akidah Akhlak. Pada tanggal 01 Juli – 31 Agustus 2022 penulis 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Pulau Busuk Jaya, Kecamatan 

inuman, Kabupaten Kuantan Singingi dan penulis juga melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di MA Ummatan Wasathan PTR. 

Pada tanggal 31 Mei 2023 penulis melaksanakan seminar proposal dan 

pada tanggal 18 Desember 2023 penulis melaksanakan ujian Munaqasyah dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Partisipatif terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau” dibawah bimbingan 

bapak Dr. Idris, M.Ed. 

 

 


